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Rachim, M Abdi 2020. PERAN FATAYAT NU DALAM MENINGKATKAN 
KESADARAN POLITIK PEREMPUAN DI KABUPATEN GRESIK. Skripsi 
Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
Kata Kunci: Fatayat NU, Kesadaran Politik, Perempuan 
 Penelitian ini membahasa tentang Peran Fatayat NU dalam Meningkatkan 
Kesadaran Politik Perempuan di Kabupaten Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui upaya dan hambatan yang dilakukan Fatayat NU dalam meningkatkan 
kesadaran politik perempuan di Kabupaten Gresik. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data yakni dengan wawancara dan dokumentasi. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Pendidikan Humanisme oleh Paulo 
Freire. Dalam teori tersebut masyarakat dibagi menjadi 3 kesadaran yakni : 
kesadaran naif, kesadaran magis, dan kesadaran kritis. 
 Hasil temuan penelitian ini menunjuk kan bahwa, Peran Fatayat NU dalam 
Meningkatkan Kesadaran Politik Perempuan telah berjalan sesuai yang terdapat 
pada Visi dan Misi dan Program Kerja pada Fatayat NU Gresik. Upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan kesadaran politik perempuan yakni secara formal 
dan Informal. Secara formal, kegiatan dilakukan bersama lembaga Pemerintahan 
maupun partai politik. Sedangkan secara informal, kegiatan dilakukan bersama 
anggota Fatayat NU maupun non anggota dengan jalur koordinasi dari atas 
kebawah. Hambatan yang dihadapai Fatayat NU Gresik dalam meningkatkan 
kesadaran politik perempuan yakni stigma negatif dan konstruksi sosial dominasi 






































Rachim, M Abdi 2020. ROLE OF NU FATAYAT IN INCREASING WOMEN’S 
POLITICAL AWARNESS IN GRESIK REGENCY. Thesis Program of Political 
Science Faculty of Social and Political Science UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Keywords: Fatayat NU, Political awareness, Women 
This study discusses the Role of Fatayat NU in Increasing Women's 
Political Awareness in Gresik Regency. This study aims to determine the efforts 
and obstacles made by Fatayat NU in increasing women's political awareness in 
Gresik Regency. 
The method used in this research is qualitative with data collection 
techniques with interviews and documentation. The theory used in this study was 
the theory of humanism education by Paulo Freire. In the theory the community is 
divided into 3 awareness namely: naif awareness, magical awareness, and critical 
awareness. 
The results of this study pointed out that, the role of Fatayat NU in 
Increasing Women's Political Awareness has done according to the vision and 
mission and work program of Fatayat NU Gresik. Efforts made in increasing 
women's political awareness are formal and informal. Formally, activities are 
carried out with government agencies and political parties. Meanwhile, 
informally, the activities were carried out with Fatayat NU members and non-
members with a top-down coordination channel. The obstacles faced by Fatayat 
NU Gresik in increasing women's political awareness are negative stigma and the 
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A. Latar Belakang 
Tanggal 8 Maret merupakan hari Perempuan Internasional, PBB 
menarik perhatian Global terhadap keprihatian perempuan pada tahun 
1975 dengan menyerukan tahun perempuan Internasional. Hingga 
kemudian Majelis Umum PBB mengundang negara-negara anggota untuk 
menyatakan tanggal tersebut sebagai hari Perempuan Internasional.
2
  
Momentum hari itu tidak hanya sekedar selebrasi tahunan tapi juga 
sebagai ruang kolektif bagi kaum perempuan. Dan di hari itu pula 
merupakan peringatan yang bersejarah bagi kaum perempuan dalam 
memperjuangkan emansipasi hak-hak atas sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya. 
Demi memperjuangkan hak-haknya, banyak cara yang selama ini 
dilakukan oleh tokoh-tokoh perempuan. Di bidang politik misalnya, 
banyak perjuangan politik yang telah dilakukan kaum perempuan, seperti 
di parlemen, kabinet partai politik, LSM, organisasi masyarakat, dan 
sebagainya. Kaum perempuan melihat bahwa kemampuan yang 
dimilikinya setara dengan laki-laki, seperti bisa memberikan hak suara, 
serta bisa terlibat dalam sebuah kepentingan tertentu.
3
  Dengan begitu 
kaum perempuan masih dapat diberi kesempatan besar untuk 
                                                          
2
 https://www.liputan6.com/global/read/4195507/alasan-8-maret-diperingati-sebagai-hari-
perempuan-internasional, diakses pada tanggal 5 Mei 2020 pukul 15.00 WIB 
3
 Primariantari, dkk, Perempuan dan Politik Tubuh Fantastis. Yogyakarta: Kanisius, 1998. Hlm. 
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mengkiprahkan kemampuannya di berbagai bidang, salah satunya di 
bidang politik walaupun di bidang tersebut di penuhi oleh kaum laki-laki. 
NU sebagai salah satu ormas islam terbesar di Indonesia yang 
secara kuantitas jumlah pengikutnya mencapai 56% atau sekitar 
105.000.000 dari penduduk beragama islam di Indonesia, yang mencapai 
88,7% total penduduk Indonesia, 237,7 juta jiwa.
4
 NU memiliki wadah 
untuk mengikut sertakan kaum perempuan dalam bidang keagamaan, 
sosial, politik, dan sebagainya. terbukti dengan berdirinya salah satu badan 
otonom di NU yakni Muslimat dan Fatayat. 
Fatayat NU merupakan salah satu organisasi pemudi atau 
perempuan muda Islam yang berhaluan Ahlussunah wal Jama’ah yang 
berusia minimal 20 tahun atau sudah menikah dan maksimal berusai 45 
tahun.
5
 Sedangkan pada Muslimat NU ini anggotanya ialah ibu-ibu berusia 
45 tahun ke atas. Dengan adanya hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
Fatayat NU merupakan organisasi pemudi yang masih produktif dalam 
kehidupan bermasyarakat yang mampu berkiprah di bidang manapun. 
Salah satu Pengurus Ranting Fatayat NU di kabupaten Gresik 
yakni, Pengurus Ranting (PR) Desa Bolo Kecamatan Ujung Pangkah 
mengikuti sosialisasi pemberian penyadaran politik tentang kasus praktek 
politik uang. Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) Kabupaten Gresik 
mengadakan sosialisasi desa anti politik uang yang diikuti pula oleh 
                                                          
4
 Sri Roviana, Gerakan Perempuan Nahdlatul Ulama dalam Transformasi Pendidikan Politik, 
dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, Desember 2014. Hlm. 404 
5
 https://fatayatnujateng.com/peraturan-rumah-tangga-fatayat-nu/, diakses pada tanggal 5 Mei 
2020 pukul 22.30 WIB 
 

































ratusan peserta dari pengurus Fatayat NU Ujung Pangkah. Ibu Syafiatin 
Najihah selaku Ketua PR Fatayat NU Desa Bolo mengatakan adanya acara 
sosialisasi ini menyadari bahwa Pemilu tidak untuk menerima politik uang 




Melihat sosialisasi penyadaran politik yang dilakukan pada 
lembaga pemerintahan, maka dibutuhkan pula dari selain lembaga non 
pemerintahan atau organisasi kemasyarakatan untuk dapat ikut dalam 
memperhatikan penyadaran politik. Seperti organisasi kemasyarakatan 
terutama bagi kaum perempuan seperti Fatayat NU yang merupakan 
organisasi pada badan otonom di Nahdlatul Ulama. 
Sejalan yang dikatakan oleh Ketua Umum Fatayat NU Gresik Ibu 
Faradisha bahwa sudah saatnya perempuan harus terlibat dalam ranah 
publik, baik dalam ekonomi, politik, sosial budaya dan segala bidang yang 
dapat diakses oleh perempuan.
7
  
Maka sama hal nya dalam gerak organisasi kaum perempuan atau 
pemudi selayaknya memiliki andil dalam melakukan penyadaran 
kesadaran politik. Fatayat NU Kabupaten Gresik telah memiliki Misi yang 
mana perempuan dapat berpartisipasi dalam segala bidang salah satunya 
pada bidang politik seperti penyadaran politik.
8
 
                                                          
6
 https://lingkarjatim.com/lingkar-utama/dibalik-program-desa-anti-politik-uang-ada-1500-kasus-
bagi-bagi-uang-dan-proyek-saat-pemilu/ , diakses pada tanggal 6 Mei pukul 21.00 WIB 
7
 https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2018/02/22/51480/berdayakan-perempuan , diakses pada 
tanggal 5 Mei 2020 pukul 22.00 WIB 
8
 Profil Lembaga Fatayat NU Gresik diakses pada tanggal 20 Juni 2020 pukul 15.00 WIB 
 

































Dengan menggunakan teori Pendidikan Humanisme yang di 
kemukakan oleh Paulo Freire. Paulo membagi ada 3 tingkat kesadaran di 
kehidupan masyarakat. Kesadaran tersebut yakni; Kesadaran Magis, 
Kesadaran Naif, dan Kesadaran Kritis. 
Melihat penjabaran masalah diatas, penulis tertarik untuk 
mengangkat tentang pentingnya penyadaran politik perempuan dengan 
tema “Peran Fatayat NU dalam Meningkatkan Kesadaran Politik 
Perempuan di Kabupaten Gresik” 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dalam penelitian ini, penulis bermaksud 
melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Fatayat NU dalam meningkatkan kesadaran Politik 
Perempuan di Kabupaten Gresik?  
2. Apa Hambatan yang di alami Fatayat NU dalam meningkatkan 
kesadaran Politik Perempuan di Kabupaten Gresik? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Tujuan Ilmiah 
Yaitu tujuan yang bersifat khusus dan dalam kaitannya masalah penelitian. 
Meliputi: 
1. Untuk mengetahui Upaya Fatayat NU dalam Meningkatkan 
Kesadaran Politik Perempuan di Kabupaten Gresik. 
 

































2. Untuk mengetahui hambatan Fatayat NU dalam Meningkatkan 
Kesadaran Politik Perempuan di Kabupaten Gresik 
b. Tujuan Non-ilmiah 
Tujuan non-ilmiah yang dimaksud adalah tujuan dilakukannya penelitian 
berdasarkan aspek penilaian yang bertujuan untuk Memenuhi tugas akhir 
perkuliahan. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi manfaat dalam beberapa aspek, yakni:  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat 
menjadi sumber pengembangan terkait pembelajaran mengenai 
kesadaran politik perempuan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan referensi bagi 
para pegiat/aktivis perempuan, lembaga, organisasi atau komunitas 
perempuan agar dapat memberikan pengetahuan tentang kesadaran 
politik pada perempuan. 
3. Manfaat Akademis 
Penelitian ini dapat menjadi bahan literature bagi mahasiswa FISIP 
UIN Sunan Ampel Surabaya dan juga khalayak umum untuk 
menambah pengetahuan tentang kesadaran politik perempuan. 
 
 

































E. Definisi Konseptual 
Sebuah Penelitian perlu adanya penarikan batasan untuk menjelaskan 
suatu konsep secara singkat dan jelas. Sehingga berikut adalah konsep 
dasar dalam penelitian ini: 
1. Peran 
Menurut Kamus bahasa Indonesia, peran merupakan suatu yang 
menjadi bagian atau pemegang pimpinan yang terdapat pada sebuah 
peristiwa yang terjadi.
9
 Peran merupakan aspek dinamis dari 
kedudukan seseorang. Jika seseorang telah melaksanakan yang 
menjadi hak dan kewajibannya dengan apa yang memiliki 
kedudukannya tersebut hal itu telah melakukan sebuah peran, 
keduanya tidak bisa dipisahkan oleh karena itu perlu adanya saling 
membangun satu sama lain. Setiap orang memiliki berbagai macam 
peranan yang berasal dari pergaulan hidup disekitarnya, hal ini secara 
otomatis membentuk sebuah peranan yang dimana menentukan apa 
yang diperbuat sebagai manusia bagi masyarakat, serta kesempatan 
apa yang diberikan masyarakat kepadanya.
10
 Peran disini yakni peran 
yang dilakukan sebuah organisasi. Terutama di organisasi 




                                                          
9
 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003) Hlm. 735  
10
 Soedjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013) 
Hlm.212 
 

































2. Fatayat Nahdalatul Ulama (NU) 
Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasi sosial 
kemasyarakatan bagi perempuan Islam yang berumur 20 sampai 45 
tahun dan merupakan salah satu badan otonom di lingkungan 
Nahdlatul Ulama, didirikan pada tanggal 24 April 1950 Masehi 
bertepatan dengan tanggal 7 Rajab 1369 Hijriyah di Surabaya. Tujuan 
Organisasi ini adalah untuk mengangkat harkat, martabat dan derajat 
kaum perempuan sehingga terbentuk perempuan muda Islam yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlaqul karimah, beramal, cakap, 
bertanggung jawab, berguna bagi agama, Nusa dan Bangsa serta 
terwujudnya rasa kesetiaan terhadap azas, aqidah dan tujuan Nahdlatul 
Ulama dalam menegakkan syariat Islam. 
Fatayat Nahdlatul Ulama Gresik masa khidmat 2019 – 2024 telah 
mengiringi perjalanan bangsa umumnya dan daerah khususnya,  pada 
era transisi demokrasi sesuai dengan keberadaannya sebagai eksponen 
perempuan dan bagian dari Civil Society. Fatayat Nahdlatul Ulama di 
Kabupaten Gresik merupakan kekuatan yang tidak sederhana jika 
diukur dengan indicator jumlah anggota yang lebih dari 150.000 jiwa, 
yang tersebar di seluruh Kabupaten Gresik, organisasi yang relative 
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 Profil Lembaga Fatayat NU Gresik diakses pada 20 Juni 2020 pukul 15.00 WIB 
 

































3. Kesadaran Politik 
Menurut Surbakti, kesadaran politik adalah kesadaran akan hak 
dan kewajiban sebagai warga negara.
12
 Sedangkan menurut Budiardjo, 
mengatakan bahwa tingkat kesadaran politik diartikan sebagai tanda 
bahwa warga masyarakat menaruh perhatian terhadap masalah 
kenegaraan dan atau pembangunan.
13
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesadaran adalah 
keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan atau dialami oleh 
seseorang. Kesadaran adalah kesadaran akan perbuatan. Sadar artinya 
merasa, tau dan mengerti, misalnya, rakyat telah sadar akan politik.
14
 
Soekanto menyatakan bahwa terdapat empat indikator kesadaran yang 
masing-masing merupakan suatu tahapan bagi tahapan berikutnya dan 
menunjuk pada tingkat kesadaran tertentu, mulai dari yang terendah 




Dapat disimpulkan bahwa Kesadaran Politik adalah suatu individu 
(masyarakat) atau kelompok seperti Fatayat NU Gresik yang memiliki 
rasa kepekaan terhadap lingkungan di masyarakat dalam 
menumbuhkan sebuah pengetahuan (knowledge) tentang politik untuk 
menjadikan masyarakat yang aktif dan partisipatif terhadap politik. 
 
                                                          
12
 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: Grasindo, 2007) Hlm.114 
13
 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (PT Gramedia, Jakarta, 2010) Hlm.22 
14
 http://id.wikipedia.org/wiki/Kesadaran, diakses pada 27 April 2020 pukul 14.30 WIB 
15
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) Hlm. 23 
 


































Menurut Plato, mengatakan bahwa Perempuan dilihat dari segi 
spritual maupun kekuatan fisik dan mental lebih lemah dari pada laki-
laki, ini tidak membedakan dalam kemampuannya.
16
  
Dapat dikatakan bahwa, perempuan pada kelompok fatayat NU di 
Gresik walaupun secara fisik mental lemah tidak menjadikan hambatan 
untuk berkiprah di bidang apapaun walau dibidang tersebut sering diisi 
oleh laki-laki, karena dengan kemampuanya lah mereka dapat 
menjadikan setara dengan laki-laki. 
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terbagi kedalam 5 bab yang sebagai rancangan berpikir 
dan mempermudah dalam memaparkan hasil penelitian. Adapun 
rancangan dari pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : Pada bab ini berisikan tentang pendahuluan yang terdiri 
atas latar belakang permasalahan, termasuk juga ada didalamnya 
tentang rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II : Pada bab ini berisikan kajian teoritik yang terdiri dari 
definisi konseptual, penelitian terdahulu, kajian pustaka, kerangka teori 
yang hendak digunakan dalam penelitian ini. 
BAB III : Bab ini berisikan tentang metodologi penelitian, 
menguraikan jenis penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, 
                                                          
16
 Murtadha Muthahari, Hak-Hak Wanita  Dalam Islam, (Jakarta: Lentera, 1995 Cet.ke-3) Hlm. 
108 
 

































pemilihan subjek penelitian, tahapan penelitian, teknik pengumpulan 
dan analisis data dan teknis pemeriksaan keabsahan data. 
BAB IV : Pada bab ini berisikan penyajian dan analisis data, 
dengan menguraikan tentang hasil temuan dan pembahasan dari data 
yang diperoleh pada saat penelitian. 
BAB V : Merupakan bab terakhir yang ada dalam penelitian ini 





















































A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber penelitian sebelum 
nya yang relevan sebagai bahan referensi dan acuan penelitian yang akan 
di kembangkan dalam penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang relevan: 
 Pertama, Skripsi yang dibuat Oleh Chindy Astria Octaviana 
Hutagalung yang dibuat pada tahun 2017 dengan judul Peran Partai 
Golkar dalam Menigkatkan Kesadaran Politik Masyarakat Berdasarkan 
Ketentuan Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2012.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
membahas mengenai peran parpol dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
pemberi pendidikan politik di masyarakat di Kota Semarang dan kendala 




 Berdasarkan analisa bahwa peran dari parpol Golkar dalam 
meningkatkan kesadaran politik Masyarakat ialah melakukan beberapa 
kegiatan yakni reses Partai, Serap Aspirasi Masyarakat dan 
Pendampingan, serta kaderisasi. Lalu kendala yang ditemukan yakni 
masyarakat yang tidak sadar politik, masyarakat belum mengetahui esensi 
                                                          
17
 Chindy Astria Octaviana Hutagalung, Peran Partai Golkar dalam Menigkatkan Kesadaran 
Politik Masyarakat Berdasarkan Ketentuan Pasa 10 Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 
2012,Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2017. 
 

































dari pendidikan politik, dan Partai tidak memiliki dana yang memadai 
untuk melakukan kegiatan khusus tentang pendidikan politik.  
 Perbedaan dengan penelitian Chindy Astria Octaviana Hutagalun 
dengan yang dilakukan peneliti terletak pada subjek penelitian. Dalam 
penelitian Chindy subjek penelitiannya yakni Partai Golkar Kota 
Semarang Sedangkan Peneliti Fatayat NU Gresik. 
  Kedua, yakni sebuah skripsi yang di tulis oleh Aris Tri Wibowo 
dengan judul Peran Partai Politik Golkar dalam Pendidikan Politik (Studi 
Kasus di DPD Partai Golkar Kabupaten Sragen) yang dibuat pada tahun 
2014. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif.
18
 
Penelitian ini membahas tantang peran partai Golkar dalam 
pendidikan politik di Kabupaten Sragen. Hasil penelitian ini menunjukkan 
peran partai sangat penting dalam melakukan pendidikan politik. Untuk 
menarik simpati dari masyarakat partai GOLKAR kabupaten Sragen 
melakukan kegiatan pendidikan politik dengan terjun langsung ke 
masyarakat melalui forum pertemuan warga dengan menyampaikan 
program partai dan visi misi partai juga menanamkan rasa nasionalisme, 
kebangsaan, kebinekaan, dan demokrasi begitu juga memberikan arahan 
cara berpolitik yang baik dan benar. 
Perbedaan antara penelitian Aris dengan milik peneliti terletak 
pada subjek penelitian. Dalam Penelitian Aris subjek penelitiannya partai 
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 Aris Tri Wibowo, Peran Partai Politik Golkar dalam Pendidikan Politik (Studi Kasus di DPD 
Partai Golkar Kabupaten Sragen) yang dibuat pada tahun 2014, Skripsi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
 

































Golkar Kabupaten Sragen sedangkan peneliti yakni Fatayat NU Kabupaten 
Gresik.  
Ketiga, sebuah jurnal yang ditulis oleh Ayub Budi Prayoga yang 
berjudul Peran Partai Politik dalam Memberikan Pendidikan Politik 
Kepada Masyarakat di Kabupaten Gresik (Studi pada Dewan Pengurus 
Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Gresik) yang di tulis pada 
tahun 2014. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 




Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan peran dari DPC PKB 
Kabupaten Gresik dalam memberikan pendidikan politik kepada 
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukan belum maksimalnya 
pemberian pendidikan politik kepada masyarakat. Ada beberapa hal yang 
mempengaruhi pendidikan politik ini dilakukan secara tidak maksimal.  
Perbedaan antara penelitian Ayub dengan milik peneliti terletak 
pada subjek penelitian. Dalam Penelitian Aris subjek penelitiannya partai 
PKB Kabupaten Gresik sedangkan peneliti yakni Fatayat NU Kabupaten 
Gresik. 
Keempat,  penelitian ini berupa Jurnal Ketahanan Nasional XX1 
(1) yang di tuliskan oleh Yulianto Dwi Saputro dengan judul Peran Partai 
Politik dalam Pendidikan Politik Generasi Muda dan Implikasinya 
terhadap Ketahanan Politik Wilayah (Studi di DPD II Partai Golkar Kota 
                                                          
19
 Ayub Budi Prayoga,  Peran Partai Politik dalam Memberikan Pendidikan Politik Kepada 
Masyarakat di Kabupaten Gresik (Studi pada Dewan Pengurus Cabang Partai Kebangkitan 
Bangsa Kabupaten Gresik), tahun 2014. 
 

































Malang  Jatim Tahun 2009-2014). Ditulis pada tahun 2015. Dengan 
menggunakan metode deskripsi kualitatif.
20
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa peran partai politik dalam 
memberikan pendidikan politik kepada kader maupun kepada masyarakat 
masih rendah. Metode serta materi pendidikan politik yang dilakukan oleh 
partai politik masih sangat konseptual dan kurang aplikatif. 
Perbedaan dalam Yulianto dan peneliti terletak pada subjek 
penelitian. Pada penelitian Yulianto subjek penelitiannya yakni Partai 
Golkar di Kota Malang sedangkan peneliti subjek penelitiannya yakni 
Fatayat NU Kabupaten Gresik. 
Kelima, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maya Nur Agustin 
dan Maya Mustika Karitka Sari yakni sebuah jurnal yang berjudul 
Partisipasi Fatayat NU Sidoarjo dalam Pendidikan Politik Bagi 




Penelitian ini membahas tentang partisipasi pada pengurus Fatayat 
NU Sidoarjo yang dilakukan secara struktural dan kultural. Hasil 
penelitian ini menunjukkan secara struktural dilakukan secara formal oleh 
para kader Fatayat NU yang berada di lingkup pimpinan Cabang. 
Sedangkan secara kultural partisipasi yang dilakukan Fatayat NU dengan 
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 Yulianto Dwi Saputro, Peran Partai Politik dalam Pendidikan Politik Generasi Muda dan 
Implikasinya terhadap Ketahanan Politik Wilayah (Studi di DPD II Partai Golkar Kota Malang  
Jatim Tahun 2009-2014).dalam Jurnal Ketahanan Nasional XI, 2015. 
21
 Maya Nur Agustin & Maya Mustika Karitka Sari, Partisipasi Fatayat NU Sidoarjo dalam 
Pendidikan Politik Bagi Perempuan,dalam Jurnal Moral & Kewarganegaraan, 2016. 
 

































memberikan pengetahuan Politik kepada perempuan selain anggota 
Fatayat melalui tim kebawah (turba). 
Perbedaan dalam penelitian Maya dan peneliti terletak pada subjek 
dan tempat penelitian. Pada penelitian Maya membahas secara spesifik 
partisipasi Fatayat NU pada kader di kepengurusan PC dan PAC di 
Sidoarjo sedangkan pada peneliti pada Pengurus PC dan masyarakat kaum 
perempuan di Kabupaten Gresik. 
B. Kajian Pustaka 
1. Peran 
a. Pengertian Peran 
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia Peran memiliki arti 
yakni seperangkat tingkat yang di harapkan oleh orang yang 
memiliki kedudukan di masyarakat. Peran disini ialah bagian 
dari tugas utama yang ingin dilaksanakan.
22
 
Peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan 
berdasarkan pada orang yang memiliki peran karena 
menduduki status sosial/berpengaruh. Selanjutnya, di dalam 
peranan memiliki dua macam harapan, yakni : harapan-harapan 
dari masyarakat terhadap pemegang peran dan harapan-harapan 
oleh pemegang peran terhadap masyarakat.
23
 
Menurut Soekanto, menerangkan bahwa peran merupakan 
bagian yang dilakukan seseorang maupun tindakan dalam suatu 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesa, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996) Hlm. 751 
23
 H.R. Abdussalam, Kriminologi, (Jakarta: Restu Agung, 2007 cet.ke-3) Hlm.23 
 

































peristiwa. Peran juga merupakan suatu aspek yang dinamis 
dalam kedudukan seseorang (status).
24
 
Sedangkan menurut antropologi dan ilmu sosial, peran 




Dapat disimpulkan bahwa peran adalah kedudukan 
seseorang yang memiliki andil disertai keinginan maupun 
harapan untuk melakukan sebuah kewajiban pada 
kedudukannya agar tercapainya keinginan dan harapan 
tersebut. 
b. Syarat-Syarat Peran 




 Peran meliputi norma-norma yang dikaitkan dengan 
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 
Peranan yang dimaksud ialah merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang menuntun seseorang dalam 
kehidupan masyarakat. 
 Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 
dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 
                                                          
24
 Soerjono Soekanto, Sosiologi suara pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1989) Hlm.234 
25
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi Sosial dan Budaya, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Universitas Terbuka, 1989) Hlm.35 
26
 Soerjono Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Edisi Baru Rajawali Pers, 
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perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat. 
 Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang 
ditimbulkan karena suatu jabatan. Manusia sebagai 
makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan 
terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu 
dengan anggota masyarakat lainnya. Tumbuhnya 
interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat itu muncul apa yang 
dinamakan peran (role). 
c. Fungsi Peran 
Menurut Narwoko dan Suyanto mengatakan bahwa fungsi 
peran dalam masyarakat adalah sebagai berikut:
27
 
 Memberikan arah pada proses sosialisasi.  
 Pewaris tradisi, kepercayaan, norma, dan pengetahuan.  
 Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat.  
 Menghidupakan sistem pengendalian, sehingga dapat 
menentramkan kehidupan masyarakat. 
2. Kesadaran Politik 
a. Pengertian Kesadaran Politik 
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 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,  Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan edisi ketiga, 
(Jakarta : Prenada Media Group, 2010) Hlm.160 
 

































Menurut Ruslan mengatakan bahwa “Kesadaran politik 
merupakan berbagai bentuk pengetahuan, orientasi, dan nilai-
nilai yang membentuk wawasan politik individu, ditinjau dari 
keterkaitannya dengan kekuasaan politik”.
28
  
Menurut Almond dan Verba, seseorang dianggap memiliki 
kesadaran politik apabila ia telah menyadari dan mengetahui 
hal-hal yang terkait dengan sistem politik baik dari segi 
dukungan masyarakat kepada pemerintah dan keputusan, 
tindakan dari kebijakan pemerintah yang dijalankan.
29
. Ini 
selaras dengan gagasan yang dikemukakan oleh Ramlan 
Surbakti, kesadaran politik yakni kesadaran akan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara.
30
 
Menurut Miriam Budiarjo, kesadaran politik merupakan 
perasaan bahwa dirinya diperintah dan percaya bahwa mereka 
dapat sedikit banyak mempengaruhi pemegang kekuasaan atau 
percaya bahwa mereka memiliki efek politik.
31
 
Sedangkan Menurut Budiyanto, “Kesadaran politik adalah 
suatu proses batin yang menampakkan ke insyafan dari setiap 
warga negara akan urgensi urusan ke negaraan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Kesadaran politik 
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 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada,2000) Hlm.94 
29
 Gabriel Almond dan Sidney Verba, Budaya Politik: Tingkah Laku Politik dan Demokrasi di 
Lima Negara. Penerjemah Sahat Simamara (Jakarta: PT Bina Aksara, 1984) Hlm. 55 
30
 Ramlan Surbakti, Memahami Illmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2013) Hlm. 144   
31
 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010) 
Hlm.368   
 

































atau keinsyafan hidup bernegara bersifat menyeluruh dan 
kompleks sehingga tanpa dukungan positif dari seluruh warga 
masyarakat, tugas-tugas negara banyak yang terbengkalai”.
32
 
Dapat disimpulkan bahwa kesadaran politik ialah sebuah 
kepekaan rasa terhadap lingkungan sekitarnya yang memiliki 
efek politik untuk kepentingan berbangsa dan bernegara karena 
sebagai warga negara. 
b. Unsur-unsur Kesadaran Politik 
Menurut Ruslan di dalam kesadaran politik terdapat unsur-
unsur yang meliputi diantaranya yaitu :
33
 
 Kesadaran Islam yaitu tentang konsepsi secara benar 
dan menyeluruh yang dengannya seorang individu 
mampu menyikapi realitas yang terjadi dengan segala 
aspek-aspeknya sesuai pandangan intelektual yang telah 
terbentuk pada dirinya. Dalam hal ini kesadaran 
didasarkan pada pandangan hidup seseorang dengan 
kata lain sesuai dengan keyakinan setiap orang. Jadi, 
pada dasarnya kesadaran Islam dalam pengertian ini 
yaitu kesadaran dalam konsep Islam, namun demikian 
bukan berarti seseorang selain agama Islam tidak berarti 
tidak memiliki kesadaran politik, karena hal tersebut 
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 Budiyanto, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006) Hlm.185 
33
 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 2000) Hlm.417 
 

































didasarkan pada keyakinan pandangan hidup masing-
masing. 
 Kesadaran gerakan yaitu kesadaran untuk membentuk 
organisasi atau gerakan yang bekerja guna mewujudkan 
cita-cita bersama, tergabung dan terlibat di sana dengan 
berupaya memberikan kontribusi maksimal bagi 
perkembangan organisasi atau gerakan tersebut. 
 Kesadaran akan problematika politik yang terjadi di 
masyarakat, meliputi kesadaran masalah, hukum Islam, 
kebebasan politik, masalah persatuan dan sebagainya. 
 Kesadaran akan hakikat sikap politik yaitu kesadaran 
akan substansi sekitar sikap politik dimana individu 
menjadi sadar akan peristiwa atau masalah politik itu 
sendiri. Termasuk di antaranya adalah memelajari 
masalah-masalah politik umum, memelajari arus politik 
dan peristiwa-peristiwa politik yang terjadi dan 
menentukan sikap terhadapnya, dan memonitor 
peristiwa-peristiwa politik yang sedang berkembang. 
c. Cara-cara untuk mencapai Kesadaran Politik 
Menurut Ruslan, beberapa cara dalam mencapai kesadaran 
politik yang melalui beberapa hal, yakni:
34
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 Arahan politik secara langsung, baik melalui jalur 
formal maupun non formal, melalui penjelasan-
penjelasan politik, usaha-usaha bimbingan, dan 
pengajaran pendidikan politik langsung, yang dilakukan 
oleh para pemikir dan pemimpin politik.  
 Pengalaman politik yang didapatkan dari partisipasi 
politik.  
 Kesadaran yang muncul dari belajar secara mandiri. 
Misalnya membaca Koran/selebaran dan buku-buku 
tentang politik, serta mengikuti berbagai peristiwa.  
 Kesadaran yang lahir melalui dialog-dialog kritis. 
 Ditambah dengan kesadaran politik yang merupakan 
hasil dari dua metode, yaitu apprenticeship dan 
generalisasi. Maka seluruh metode ini dapat 
mengantarkan seseorang untuk mendapatkan kesadaran 
politik. 
d. Indikator Kesadaran Politik 
Menurut Soekanto, terdapat empat indikator kesadaran 
yang masing-masing merupakan suatu tahapan bagi tahapan 
berikutnya dan menunjuk pada tingkat kesadaran tertentu, 
mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi, antara lain: 
 






































Menurut Notoatmodjo, pengetahuan merupakan 
hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan 
terjadi melalui pancaindra manusia yakni: penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui indra 
penglihatan yakni mata dan indera pendengaran yakni 
telinga.
36
 Pengetahuan disini diartikan bahwa 
pengetahuan politik yang dilakukan masyarakat 
terhadap proses pengambilan keputusan akan 
menentukan kerangka dan arah suatu keputusan yang 
diambil. 
 Pemahaman 
Menurut Arman, pemahaman adalah sesuatu hal 
yang seseorang pahami dan mengerti dengan benar, 
sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah 
suatu proses, cara memahami, cara memelajari sesuatu 
dengan baik supaya paham, dan memiliki 
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 Mustafa Abdullah & Soerjono Soekanto, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat, (Jakarta: CV. 
Rajawali, 1982) Hlm.125 
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 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2003) Hlm.121 
 



































 Pemahaman disini diartikan bahwa 
pemahaman politik yang dilakukan masyarakat atas 
hasil dari kemampuannya dalam mengambil keputusan 
dan dapat menginterpretasikan kemampuannya secara 
benar. 
 Sikap 
Menurut Notoatmodjo, mengemukakan bahwa sikap 
adalah sekumpulan respon yang konsisten terhadap 
obyek sosial. Sikap adalah kesediaan atau kesiapan 
untuk bertindak yang terdiri dari menerima, merespon, 
menghargai dan bertanggung jawab terhadap suatu 
objek.
38
 Sikap disini diartikan bahwa sikap politik 
dilakukan seseorang atas kesanggupan untuk 
mengambil keputusan dengan menerima hasil yang 
terjadi, meresponnya, menghargai tiap hal yang terjadi, 
dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang ada. 
 Tindakan 
Menurut Notoatmodjo, mengatakan bahwa tindakan 
adalah sesuatu yang dilakukan atau perbuatan.
39
 
Tindakan disini diartikan tindakan politik atas 
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 Ys. Chaniago Arman. Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2002) Hlm. 
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dilakukannya pengambilan keputusan dan dapat 
tercapai sesuai dengan baik dan benar. 
3. Perempuan 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, perempuan merupakan 
orang (manusia) dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan 
menyusui. Sedangkan wanita digunakan untuk sebutan bagi 
perempuan yang sudah beranjak dewasa. Istilah perempuan disini 
memiliki arti yang lebih luas dari pada wanita, karena semua yang ada 
di wanita sudah pasti ada di perempuan, namun yang memiliki semua 
sifat yang ada pada wanita.
40
 
Menurut Zaitunah Subhan, kata perempuan berasal dari kata empu 
yang artinya dihargai. Selanjutnya Zaitunah menjelaskan pergeseran 
istilah dari perempuan ke wanita. Kata wanita berasal dari bahwa 
Sanskerta, Wan yang memiliki arti nafsu, dapat dikatakan kata wanita 
memiliki arti yang dinafsukan atau objek seksual.
41
 
Sedangkan gambaran tentang perempuan menurut pandangan yang 
didasarkan pada kajian medis, psikologis dan sosial, terbagi atas dua 
faktor, yaitu faktor fisik dan psikis. Secara biologis dari segi fisik, 
perempuan dibedakan atas dasar fisik perempuan yang lebih kecil dari 
laki-laki, suaranya lebih halus, perkembangan tubuh perempuan terjadi 
lebih dini, kekuatan perempuan tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. 
Dari segi psikis, perempuan mempunyai sikap pembawaan yang 
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 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005 cet. 1) Hlm.6 
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lembut, perasaan perempuan lebih gampang menangis hingga bisa 
pingsan apabila mengalami masalah yang berat.
42
  
Menurut Boverman, mengatakan bahwa manusia baik laki-laki 
maupun perempuan dilahirkan memiliki ciri secara biologis (kodrati). 
Manusia jenis laki-laki merupakan manusia yang berjenggot, dada 
yang datar, memiliki alat kelamin (penis) dan memproduksi sperma. 
Sedangkan manusia jenis perempuan merupakan manusia yang 
memiliki alat reproduksi seperti rahim, sel telur, memiliki alat kelamin 
(vagina), dan alat menyusui (payudara) dan mengalami haid dan 
menopause. Alat-alat tersebut secara biologis yang dimiliki laki-laki 
dan perempuan akan menempel selamanya.
43
 
Dapat disimpulkan oleh penulis bahwa, perempuan merupakan 
manusia yang memiliki sifat lemah lembut, ini ditandai bahwa secara 
biologis (kodrati) yang diciptakan berbeda dengan laki-laki dari segi 
fisik maupun lainnya.  
C. Kerangka Teori  
1. Teori Pendidikan Humanisme Paulo Freire (1921-1997) 
Pendidikan menurut Freire yang terpenting adalah memiliki 
tujuan untuk penyadaran manusia terhadap realitas sosialnya 
(Konsientisasi).
44
 Freire memulai program pendidikannya dengan 
mengkonseptualisasikan sebuah proses penyadaran yang mengarah 
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 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak, (Bandung: Pustaka Hidayah,1995) Hlm.110 
43
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan  Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Insist Press, 2008) 
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 Denis Collins, Paulo Freire : Kehidupan, Karya & Pemikirannya. Terjemahan Heyneardhi dan 
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pada konsep pembebasan yang disebut sebagai “kemanusiaan yang 
lebih utuh” hasil dari proses ini dinamakannya konsientisasi, 
dimana setiap individu mampu melihat sistem sosial secara kritis. 
Penyadaran merupakan inti dari proses pendidikan. Pendidikan 
harus mengandung muatan realistis, dalam materi ajar 
berhubungan dengan fenomena aktual dari realitas sosial 
masyarakat, sehingga setelah mengenyam pendidikan peserta didik 
jadi sadar akan kebutuhan, tantangan dan persoalan yang terkait 




Paulo Freire menjelaskan tentang Konsientisasi.
46
 sebagai 
sebuah proses untuk menjadi manusia yang selengkapnya. 
Memang pada dasarnya tidak setiap manusia memiliki keberanian 
yang sama untuk dapat mewujudkan pembebasan dirinya, 
kaitannya dalam hal ini Freire mengelompokkan masyarakat 
sebagai bagaian dari penerima pendidikan atau dapat disebut 
sebagai peserta didik dalam konteks kemasyarakatan kedalam tiga 
bagian, yaitu : 
 Kesadaran Magis 
Kesadaran magis adalah tingkat kesadaran manusia 
(masyarakat) yang tidak mampu melihat kaitan antara satu 
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faktor dengan faktor lainnya.
47
 Misalnya, masyarakat miskin 
yang tidak mampu melihat kaitan antara kemiskinan mereka 
dengan sistem politik dan kebudayaan. Freire mengatakan 
bahwa: 
“Orang yang berada pada tingkat kesadaran ini tidak bisa 
mengobyektifikasi fakta dan kehidupan sehari-hari yang 
sebetulnya mengandung permasalahan. Orang yang masih 
dalam tahap kesadaran ini kurang memiliki persepsi 
struktural, yang membentuk dan terus membentuk 
persepsi itu berdasarkan realitas nyata yang dipahaminya. 
Karena persepsi strukturalnya kurang, maka bagi mereka 
kenyataan adalah superrealitas atau sesuatu yang berada 
di luar kenyataan obyektif”.
48
 
 Kesadaran Naif 
Perubahan dari kesadaran magis ke kesadaran naif 
adalah perubahan dari menyesuaikan diri dengan fakta-fakta 
kehidupan yang tidak terelakkan ke arah memperbaharui 
penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan individu-
individu dalam sebuah sistem yang pada dasarnya keras. 
Mereka beranggapan bahwa, jika mereka bisa 
memperbaharui perilakunya, maka sistem tersebut akan 
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berjalan dengan baik. Orang-orang pada dataran kesadaran 
ini menyederhanakan masalah dengan menimpakan individu-
individu sebagai penyebab permasalahan itu sendiri bukan 
pada sistem yang melingkupinya.
49
 
Kesadaran naif ini adalah tingkat kesadaran di mana 
manusia beranggapan bahwa dirinyalah sebagai sumber dari 
permasalahan itu sendiri atau dengan kata lain, aspek 
manusia menjadi akar permasalahan dalam masyarakat. Pada 
tingkatan ini sudah ada kemampuan untuk mempertanyakan 
dan mengenali realitas, tetapi masih ditandai dengan sikap 
yang naif, seperti: kembali ke masa lampau, mau menerima 
penjelasan yang sudah jadi, sikap emosi kuat. 
 Kesadaran Kritis 
Kesadaran Kritis, merupakan kesadaran tertinggi dalam 
tingkatan konsientisasi Paulo Freire, ini merupakan kesadaran 
yang lebih melihat aspek dan struktur sebagai sumber 
masalah. Pendekatan struktur menghindari “blaming the 
victims” dan lebih menganalisis. Untuk selanjutnya secara 
kritis menyadari struktur dan sistem sosial, politik, ekonomi, 
budaya dan akibatnya pada keadaan masyarakat.
50
 
Proses perubahan kesadaran kritis ini memiliki dua 
aspek, yaitu: pertama, penegasan diri dan penolakan diri 
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menjadi ”inang bagi benalu”. Kedua, berusaha secara sadar 
dan empiris untuk mengubah atau mengganti sistem yang 
menindas dengan sistem yang adil dan bisa mereka kuasai. 
Kesadarn kritis ini sangat berbeda dengan kesadaran naif, di 
mana orang-orang pada tingkat kesadaran ini menyalahkan 
individu mereka sendiri. Pada tingkat kesadaran kritis ini, 
individu-individu tidak menyalahkan dirinya sendiri, justru 
menunjukkan pemahaman yang benar atas dirinya sendiri dan 
sistem yang memaksa kaum tertindas dan penindas berkolusi 
(bekerja sama). Paulo Freire berkata bahwa : 
Kesadaran transitif (kritis) ditandai dengan penafsiran 
yang mendalam atas berbagai masalah, digantikannya 
penjelasan magis dengan penjelasan kausalitas; dengan 
mencoba penemuan-penemuan yang dihasilkan 
seseorang; dengan keterbukaan untuk melakukan revisi; 
dengan usaha untuk menghindari distorsi ketika 
memahami masalah dan menghindari konsep-konsep 
yang telah diterima sebelumnya ketika menganalisis 
masalah; dengan menolak untuk mengubah 
tanggungjawab; dengan menolak sikap pasif; dengan 
mengemukakan pendapat; dengan mengedepankan dialog 
dari pada polemik; dengan menerima pandangan baru 
tetapi bukan sekedar sekedar sifat kebaruannya dan 
 

































dengan keinginan untuk tidak menolak pandangan kuno 
hanya karena sifat kekunoannya –yakni dengan menerima 
apa yang benar menurut pandangan kuno dan baru.
51
 
Adapun pendidikan dengan kesadaran kritis yang ingin 
diserukan oleh Freire adalah pendidikan kritis yang mendidik 
manusia untuk peka terhadap realita dan masalah yang ada 
disekitar. Perubahan-perubahan hubungan antar manusia yang akan 
memperbaiki penyelewengan manusia. Konsientisasi mengemban 
tugas pembebasan, dan pembebasan itu berarti pencipta norma, 
aturan, prosedur dan kebijakan baru. Pembebasan bermakna 
transformasi atas sebuah sistem realitas yang saling terkait dan 
kompleks, serta reformasi beberapa individu untuk mereduksi 
konsekuensi-konsekuensi negatif dari perilakunya.
52
 
Pembebasan hanya bisa dilakukan dalam artian yang 
sesungguhnya, jika seseorang memang benar-benar telah 
menyadari realitas dirinya sendiri dan dunia sekitarnya.  Dengan 
kata lain, langkah awal yang paling menentukan dalam upaya 
pendidikan pembebasan Freire yakni suatu proses yang terus 
menerus, suatu “commencement”, yang selalu “mulai dan mulai 
lagi”, maka proses penyadaran akan selalu ada dan merupakan 
proses yang sebagian (inherent) dalam keseluruhan proses 
pendidikan itu sendiri. Maka, proses penyadaran merupakan proses 
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inti atau hakikat dari proses pendidikan itu sendiri. Dunia 
kesadaran seseorang mamang tidak boleh berhenti, ia senantiasa 
harus terus berproses, berkembang, meluas, dari satu tahap ke 




Jika seseorang sudah mampu mencapai tingkat kesadaran 
kritis terhadap realitas, maka, orang itu mulai masuk dalam proses 
pengertian dan bukan proses menghafal, karena ia menyatakan diri 
atau sesuatu berdasarkan suatu “sistem kesadaran”, sedangkan 
orang yang menghafal hanya menyatakan diri atas sesuatu secara 
mekanis tanpa perlu sadar apa yang akan dikatakannya, dari mana 
ia telah menerima hafalannya, dan untuk apa ia menyatakan 
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Pendidikan Moral Emile 
Durkheim: 
2. Fatayat NU Gresik 
dapat menciptakan 
Masyarakat Perempuan 
yang sadar Politik 
Tindakan Sadar Untuk 
Mengubah jalan Hidup 
1. Kesadaran Magis 
2. Kesadaran Naif  
3. Kesadaran Kritis 
Nilai Humanisasi 
1. Upaya peningkatan 
kesadaran oleh Fatayat 
NU Gresik 
















Gambar 2.1 Alur Berfikir 
Sumber: Paulo Freire (Kehidupan, Karya, dan Pemikiran)
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Skema berfikir alur diatas dengan beberapa tahapan dari 
kajian pendidikan Paulo Freire. Mulanya masyarakat mengalami 
budaya bisu dimana keadaan masyarakat yang tidak mampu 
melihat kedaan sosial, masalah yang terjadi didunianya, 
selanjutnya terjadi dehumanisasi masyarakat mengalami kondisi 
ketidak mampuan finansial yang menjadi hambatan untuk bersaing 





































di dunia yang semakin kompeten di segala ranahnya. Pada ke dua 
posisi yang menjerat dan terpuruk diatas kemudian terjadi tindakan 
kesadaran dari masyarakat dengan tiga kesadaran yakni, kesadaran 
Magis dimana kondisi masyarakat belum menyadari masalah yang 
terjadi pada dirinya kecuali kebutuhan biologis, masyarakat merasa 
bahwa ketimpangan yang terjadi merupakan takdir tuhan dan 
pengaruh dari sejarah. 
Kemudian kesadaran naif adalah dimana masyarakat 
mengakui adanya masalah pada dirinya namun hal yang terjadi 
dianggap merupakan keteraturan dari suatu sistem dimana belum 
ada kesadaran untuk memahami realitas. Selanjutnya kesadaran 
kritis dimana manusia telah mampu berfikir dan melihat realitasnya 
bertindak mengusahakan ketidak mampuan yang terjadi pada 
dirinya. Setelah melalui keadaan konsientisasi maka akan timbul 
tindakan humanisasi dimasyarakat, dari praktik pendidikan di 
sekolah maupun pelatihan masyarakat pada kegiatan pelaksanaan 
humanisasi terjadi keberlangsungan fakta sosial yang bersangkutan 
dengan pola perilaku masyarakat dan pendidikan moral merupakan 
bagaimana pendidikan dan sekolah datang untuk mempengaruhi 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu Teori ini relevan untuk 







































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yakni suatu 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada situasi objek yang 
alamiah, dimana peneliti ialah sebagai instrumen kunci. Teknik 
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), 
analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.
56
 
Dapat dikatakan bahwa metode kualitatif menelaah bagaimana 
mendekati persoalan secara fenomenologi artinya bagaimana cara 
mengumpulkan data dalam bentuk kata kata (lisan dan tulis) ucapan dan 
isyarat, pengalaman dan perilaku yang dapat diamati.
57
 Dalam penelitian 
kualitatif, Dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara Purposive sampling.
58
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PC Fatayat NU Gresik, yang 
terletak di Jl. Dr. Wahidin S.H. No. 756, Dahanrejo, Kec. Kebomas, 
Kab. Gresik.  
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Alasan pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian 
yakni, pertama, Kabupaten Gresik  memiliki angka jumlah penduduk 
Perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan Laki-laki. Dengan 
jumlah penduduk Perempuan sebanyak 661.000 dan jumlah penduduk 
Laki-laki sebanyak 650.973.
59
 hal ini menjadi acuan bahwa dalam 
meningkatkan kesadaran politik perempuan sangat lah penting 
mengingat secara kuantitas jumlah perempuan di Kabupaten Gresik 
lebih tinggi dibandingkan dengan Laki-laki. 
Kedua, Kabupaten Gresik telah lama dijuluki sebagai kota 
santri. ini sebutan yang populer kota Gresik yang terkenal dengan 
kota yang religius. Terdapat banyak makam-makam wali-wali yang 
sering dikunjungi ada dua makam Walisongo yaitu Sunan Giri dan 
Syekh Maulana Malik Ibrahim dan masih banyak makam selain 2 
makam populer tersebut. Dan juga banyaknya pesantren di Gresik 
menjadikan Gresik menjadi kota yang religius atau kota santri.
60
 
Sejalan dengan berdirinya organisasi Fatayat NU yang merupakan 
keinginan sejumlah santri perempuan (santriwati) untuk memperoleh 
akses terhadap pendidikan.
61
 Hal ini menjadi acuan bahwa Fatayat 
NU Gresik merupakan organisasi  Banom Nahdlatul Ulama (NU) 
yang beranggotakan kaum pemudi dan santriwati dan kental akan 
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religiusanya demi memperjuangkan hak-hak nya sebagai perempuan 
dalam bidang apa pun. 
Ketiga, Salah satu dari 3 pendiri Fatayat NU (3 serangkai) 
berasal dari kabupaten Gresik, yakni Ibu Khuzaiamah Mansur
62
,  
dengan adanya hal tersebut maka menjadi acuan untuk Fatayat NU 
Kabupaten Gresik ingin melanjutkan perjuangan-perjuangan para 
pendiri dan tokoh-tokoh Fatayat NU dari perjuangan di bidang sosial, 
politik, budaya, dsb.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di jadwalkan akan dilakukan selama kurang 
lebih 3 bulan terhitung dari bulan Juni hingga bulan Agustus 2020 
C. Fokus Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat titik fokus penelitian agar objek yang 
diteliti tidak melenceng jauh sehingga peneliti dapat fokus menggali data 
tentang fokus penelitian terkait Upaya dan Hambatan dalam meningkatkan 
Kesadaran Politik Perempuan yang di alami oleh Fatayat NU Kabupaten 
Gresik. 
D. Teknik Penentuan Informan 
Teknik penentuan Informan merupakan hal yang terpenting dalam 
penelitian kualitatif karena hal tersebut menjadi sebuah kunci untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive sampling yang mana informan dipilih 





































dirasa dapat mengetahui dan memahami terkait permasalahan pada 
penelitian ini.
63
  Adapun yang menjadi Key Informan adalah pihak yang 
memiliki keterkaitan dengan Peran Fatayat NU dari Upaya dan Hambatan 
dalam meningkatkan Kesadaran Politik yang dilakukan pada organisasi 
Fatayat NU Gresik tersebut yakni, 
Tabel. 3.1 Daftar Nama Informan 
No Nama Jabatan 
1. Ibu Ainul Faradisha, M.Pd Ketua PC Fatayat NU Gresik 
2. Ibu Uswatun Khasanah, M.Pd Sekretaris PC Fatayat NU Gresik 
3. Ibu Nur Fadhiyah, S.Ag Koordinator Bidang Hukum, Politik 
dan Advokasi PC Fatayat NU Gresik 
4. Ibu Luluk Masruchah, S.Pd Pembina PC Fatayat NU Gresik 
5. Mas Arif Rachmanto, SH Staff Devisi Hukum dan Penanganan 
dan Pelanggaran Bawaslu Gresik 
6. Bapak Suyanto Staff Bagian Program dan Data KPU 
Gresik 
 
E. Tahapan Penelitian  
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a. Pemilihan dan Analisis Masalah yang hendak diteliti : 
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan jawaban 
terkait sebuah permasalahan. Oleh sebab itu disetiap penelitian 
tahap awalnya tidak lain dan tidak bukan adalah menentukan 
sebuah permasalahan yang akan diteliti. Pokok permasalahan 
itu dapat tercerminkan dari judul atau topik suatu penelitian. 
Pokok permasalahan yang jelas mengenai batasan ruang 
lingkupnya, latar belakang dan signifikasinya setelah dilakukan 
analisis terhadap pokok masalah yang bersangkutan. Selain itu 
dibutuhkan juga yang namanya telaah kepustakaan yang 
meliputi telaah terkait hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pokok permasalahan yang akan diteliti. Dari data penelitian 
terdahulu dapat memperkaya perbendaharaan pengetahuan, 
konsep dan teori yang bersangkutan dengan topik 
permasalahan yang akan diteliti. Selain itu juga dapat 
memperjelas hal yang telah ditemukan jawabannya oleh 
penelitian yang sebelumnya. 
b. Penentuan Metodologi Penelitian 
Setelah menentukan topik atau permasalahan yang 
hendak diteliti, selanjutnya adalah menentukan metodologi 
yang akan digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat 
menjawab secara tepat. Dalam tahap ini, yang perlu ditentukan 
adalah format penelitian yang akan digunakan, metode, sumber 
 

































dan alat pengumpulan data dan yang terakhir adalah strategi 
analisis data. 
c. Pengumpulan Data 
Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah tahap 
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan sesuai dengan 
sumber, metode, dan instrumen pengumpulan data yang sudah 
dibahas dalam bagian kedua. Pada tahap ini, peneliti akan 
mewawancarai responden yang menjadi sumber data penelitian 
dengan menggunakan pedoman yang telah ditentukan 
sebelumnya atau dengan melakukan observasi suatu keadaan, 
peristiwa maupun suasana. 
d. Pengolahan, Analisis dan Inteprestasi Data 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan, langkah 
selanjutnya yakni mengolah data atau data processing. Dalam 
pengolahan data ini mencakup editing data yakni memeriksa 
apakah data sudah terkumpul, apakah sudah terisi semua atau 
tidak, sudah lengkap atau tidak, ataupun cara pengisiannya 
sudah benar atau tidak. Hal tersebut dapat disempurnakan 
dengan melakukan pengumpulan data ulang untuk 
memperbaiki data yang belum lengkap. 
e. Penyusunan Laporan Penelitian 
Bagian terakhir adalah penyusunan laporan penelitian. 
Dalam laporan ini, peneliti mengkomunikasikan mengenai apa 
 

































yang diteliti, bagaimana menelitinya, dan bagaimana hasil yang 
ditemukan, karena pada laporan penelitian ini berisikan  
1). Masalah yang sedang diteliti,  
2). Metodologi yang digunakan,  
3). Hasil yang ditemukan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini melalui : 
a. Interview / Wawancara 
  Wawancara merupakan proses untuk menggali informasi 
terkait permasalahan yang akan diteliti kepada informan, dengan 
menggunakan metode face to face untuk bisa mendengarkan, 
mengamati dan memahami keterangan yang diberikan oleh pihak 
yang menjadi subjek penelitian.  
  Jadi penelitian akan melakukan wawancara secara langsung 
melalui media telekomunikasi seperti Whattssapp (WA) maupun 
bertemu secara langsung untuk mendapat data dari informan. 
b. Dokumentasi 
  Dokumentasi erat kaitannya dengan dokumen atau data 
yang diperoleh untuk menjawab permasalahan penelitian yang akan 
dicari dalam dokumen maupun dari bahan pustaka.
65
 Oleh sebab itu 
untuk menambah data peneliti juga membutuhkan dokumen 
maupun data terkait Upaya dan Hambatan Fatayat NU Gresik 
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maupun data yang relevan dengan penelitian seperti dokumentasi 
kegiatan dan profil organisasi.  
G. Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan pada penelitian ini adalah berasal 
dari berbagai literatur dan di lengkapi dengan beberapa data 
lapangan berupa data primer dan data sekunder yang terdiri dari : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dari informan penelitian dengan menggunakan alat 
pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek 
sebagai sumber informasi yang di cari.
66
 
Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah 
berupa data langsung yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan subjek maupun objek dalam penelitian ini yaitu PC 
Fatayat NU Gresik dan masyarakat perempuan yakni anggota 
Fatayat NU di Kabupaten Gresik. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak 




Data sekunder ini dapat berwujud berupa data dokumntasi 
atau data laporan yang sudah tersedia. Sumber data sekunder 
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diperoleh dari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
diantaranya seperti buku, jurnal, berita dari internet dan 
berbagai dokumntasi resmi maupun pribadi milik PC Fatayat 
NU Kabupaten Gresik.  
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif 
miles dan Huberman. Adapun penjelasan penjelasan dari teknik analisa 
data ini adalah sebagai berikut: 
 








1. Data Reduction (Reduction Data) 
Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah sesuatu yang 
terfokus pada hal hal penting dengan mencari tema dan 
polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan terdeskripsi 
lebih jelas serta mempermudah proses penelitian dalam 
mengumpulkan data selanjutnya. Dalam penelitian kualitatif 
tujuan yang hendak di capai ialah pada temuan. Oleh karena itu 
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apabila dalam sebuah penelitian ditemukan sebuah sesuatu 
yang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola maka inilah 




 Reduksi data dalam penelitian ini akan menganalisis fokus 
temuan di dengan data yang didapatkan peneliti di lapangan 
terkait upaya dan hambatan Fatayat NU dalam Meningkatkan 
Kesadaran Politik Perempuan. Jika informan memberikan data 
yang tidak sesuai dengan rumusan masalah maka data dianggap 
tidak relevan dan perlu di reduksi. 
2. Penyajian data 
Menurut Miles dan Huberman, Sajian data adalah suatu 
rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan 
untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan 
kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 
tindakan. Jadi penyajian data yaitu penyusunan sekumpulan 
informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan penarikan tindakan. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau 
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sejenisnya. Dalam penelitian ini, secara teknis data-data akan 
disajikan dalam bentuk teks naratif, tabel, foto, dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 
Secara teknis proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data hasil 




I. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data (Trustworthiness) Sugiyono 
menyebutkan dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data meliputi:
71
 
1. Derajat Kepercayaan (Credibility) Penerapan kriteria derajat 
kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal 
dari non kualitatif, kriteria ini berfungsi melaksanakan inkuiri 
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sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat 
dicapai, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil 
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 
ganda yang sedang diteliti. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
untuk memeriksa kredibilitas atau derajat kepercayaan antara lain: 
a. Triangulasi yakni berupaya untuk mengecek kebenaran data 
tertentu dan membandingkannya dengan data yang diperoleh 
dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada 
waktu yang berlainan dan dengan metode yang berlainan 
dengan berbagai cara, yaitu :  
 Triangulasi sumber.   
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa 
sumber yang dijadikan untuk uji kredibilitas tidak bisa 
dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan 
yang sama, mana pandangan yang berbeda, dan mana 
spesifik dari sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan 
sumber data tersebut. 
 
 

































 Triangulasi Teknik. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain. 
 Triangulasi waktu 
Waktu juga sangat mempengaruhi kredibilitas data. 
Misalnya data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 
segar, belum banyak masalah, sehingga akan 
memberikan data yang lebih valid dan lebih kredibel. 
Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data 
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastian datanya.  
 

































b. Kecukupan Referensial  
Yakni mengumpulkan berbagai bahan-bahan, catatan-catatan 
atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai referensi 
dan patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan 
penafsiran data. 
2. Keteralihan (Tranferability)  
Pemeriksaan keteralihan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik uraian rinci, yaitu dengan melaporkan hasil 
penelitian seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan 
konteks lokasi penelitian diselenggarakan.  
Dengan demikian, pembaca menjadi jelas atas hasil 
penelitian tersebut sehingga dapat memutuskan dan dapat atau 
tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ke tempat lain. 
Untuk melakukan keteralihan, peneliti berusaha mencari dan 
mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama. 
3. Kebergantungan (Dependability)  
Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan 
dengan melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian 
ke lapangan, tetapi tidak bisa memberikan data. Peneliti seperti ini 
perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitiannya tidak 
dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak 
dependable. Untuk mengetahui, mengecek, serta memastikan hasil 
 

































penelitian ini benar atau salah, peneliti akan mendiskusikannya 
dengan dosen pembimbing secara setahap demi setahap mengenai 
data-data yang dihasilkan di lapangan.  
4. Kepastian (Confirmability)  
Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan uji 
kebergantungan, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan. Menguji konfirmabiliti berarti menguji hasil penelitian, 
dikaitkan dengan proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan 
sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada. Kepastian yang di 
maksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga dengan di 
sepakati hasil penelitian oleh banyak orang, maka hasil tidak lagi 
subjektif tetapi sudah objektif. Hal yang peneliti akan lakukan 
untuk menguji kepastian ini adalah dengan melakukan seminar 













































PERAN FATAYAT NU DALAM MENINGKATKAN KESADARAN 
POLITIK PEREMPUAN 
A. Setting Penelitian  
1. Kabupaten Gresik 
Kabupaten Gresik merupakan Kabupaten yang terletak di 
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Gresik terletak di sebelah barat laut 
Kota Surabaya yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur yang 
memiliki luas wilayah 1.191,25 km
2 
dengan jumlah penduduk 
1.312.881 jiwa. Terbagi dalam 18 Kecamatan dan terdiri dari 330 
Desa dan 26 Kelurahan.
72
 Kabupaten Gresik juga merupakan 
Kabupaten yang memiliki banyak julukan diantaranya seperti Kota 
Santri dan Kota Industri. 
Kabupaten Gresik telah banyak yang menjuluki sebagai kota 
Santri. kota santri yang di maksud disini karena Gresik memiliki 
wisata makam para wali termasuk 2 makam terbesar dari 9 wali yang 
populer di Nusantara yakni makam Sunan Giri dan Maulana Malik 
Ibrahim. Disisi lain juga Kabupaten Gresik memiliki banyak pondok 
pesantren, sehingga tingkat religius di masyarakat Gresik termasuk 
umat muslim sangatlah tinggi itulah sebabnya di juluki sebagai kota 
santri. Selanjutnya dijuluki kota Industri, kota industri yang dimaksud 
disini karena Gresik memiliki banyak pabrik industri, salah satunya 
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yakni pabrik semen pertama dan perusahaan semen terbesar di 
Indonesia yang bernama Semen Gresik. Dan juga masih banyak jenis-
jenis Industri, seperti industri tekstil, industri petrokimia, industri 
makanan berskala rumahan, dan industri elektronik. 
a. Letak Geografis 








 Lintang Selatan dan merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter di atas 
permukaan air laut, kecuali Kecamatan Panceng yang 
mempunyai ketinggian 25 meter di atas permukaan laut. 
Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah 
pesisir pantai, yaitu memanjang mulai dari Kecamatan 
Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, Ujungpangkah dan 
Panceng serta Kecamatan Sangkapura dan Tambak yang 
lokasinya berada di Pulau Bawean. Jenis tanah di wilayah 
Kabupaten Gresik sebagian besar merupakan tanah kapur yang 
relatif tandus. 
Pada wilayah pesisir Kabupaten Gresik telah difasilitasi 
dengan pelabuhan umum dan pelabuhan/dermaga khusus, 
sehingga Kabupaten Gresik memiliki akses perdagangan 
regional dan nasional. Keunggulan geografis ini telah 
 













































Gambar. 4.1 Peta Kabupaten Gresik 
b. Letak Demografi 
Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Gresik jumlah penduduk Kabupaten Gresik 
pada akhir tahun 2019 sebanyak 1.312.881 jiwa yang terdiri 
dari 650.973 Laki-laki dan 661.908 Perempuan. Jumlah 
tersebut berada pada 389.072 keluarga. Kabupaten Gresik 




Secara keseluruhan pada tahun 2019 jumlah penduduk 
Perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk Laki-laki. 
Hal ini dapat dilihat dari angka rasio jenis kelamin pada tahun 
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c. Pemilihan Umum di Gresik 
Pemilihan umum merupakan unsur dari sebuah demokrasi. 
Kabupaten Gresik telah banyak melakukan pemilu berulang 
kali. Berjalannya pemilu tersebut dapat melihat sejauh mana 
tingkat partisipasi politik masyarakat. Sejalan yang dikatakan 
oleh Herbert McClosky bahwa partisipasi politik merupakan 
kegiatan-kegiatan secara sukarela dari masyarakat yang mana 
mereka mengambil bagian dari serangkaian pemilihan 











Sumber: Berbagai Sumber 




 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Uama, 2010) 
Hlm.367 
No Pemilihan Umum 
Jumlah DPT 
Perempuan 
1 Pemilihan legislatif 2014 453.387 
2 Pemilihan Presiden 2014 455.577 
4. Pemilihan Gubernur 2018 452.448 
5 Pemilihan Presiden dan Legislatif 2019 465.833 
 

































Dari data diatas dapat dilihat jumlah DPT Perempuan di 
Kabupaten Gresik dari tahun 2014 hingga 2019 mengalami 
naik turun, ini dapat dikatakan sangat menarik ketika 
menelusuri partisipasi perempuan di ranah pemilihan umum. 
Perempuan perlu disoroti dalam partisiapsi politik mengingat 
ranah ini telah banyak di libatkan hanya laki-laki saja. Dan 
lembaga yang memberikan penyadaran agar terciptanya 
partisipasi politik perempuan tak hanya di lakukan oleh 
lembaga pemerintahan seperti KPU atau yang lainnya, akan 
tetapi lembaga/organisasi kemasyarakatan Perempuan pun 
dapat melakukan hal tersebut seperti Organisasi Perempuan 
pada Fatayat NU. 
2. Profil Fatayat NU 
a. Sejarah Fatayat NU 
Nama Fatayat berasal dari bahasa Arab yang berarti 
Pemudi. Fatayat merupakan organisasi perempuan muda dalam 
badan otonom Nahdlatul Ulama (NU). Organisasi ini telah 
berdiri sejak tahun 1950, tepatnya pada tanggal 24 April 1950/ 
7 Rajab 1317 H di Surabaya. Berdirinya Fatayat NU tidak lepas 
dari perjuangan oleh 3 orang perempuan hebat yang sering 
dujuluki sebagai “Tiga Serangkai” yang begitu kuat tekadnya 
dalam memperjuangkan berdirinya Fatayat NU. “Tiga 
Serangkai” itu diantaranya yaitu, Murthasiyah dari Surabaya, 
 





































Organisasi ini berdiri karena ada keinginan sejumlah santri 
perempuan untuk memperoleh akses terhadap pendidikan. Pada 
masa itu, akses perempuan pada pendidikan di lingkungan NU 
masih sangat terbatas. Jika pun ada pendidikan perempuan, 
penerapan kurikulumnya masih dibedakan dengan laki-laki. 
Hal serupa tidak berlaku bagi perempuan. Organisasi ini 
berupaya mengubah pembedaan proses pembelajaran tersebut. 
Dengan mendirikan pesantren puteri, pendiri organisasi 




Proses kelahiran organisasi ini, sebagaimana dinyatakan 
oleh salah satu pendirinya yakni Khuzimah Mansur, didorong 
oleh keinginan perempuan yang berafiliasi pada organisasi NU 
seperti yang sudah dimiliki oleh organisasi lainnya, yakni ada 
Muhammadiyah yang memiliki organisasi Aisyiah, Masyumi 
yang memiliki organisasi Muslimat Masyumi.
78
 
Sejak awal berdirinya, dinamika perempuan di NU dapat 
dibagi menjadi tiga tahap. Pertama, tahap perintisan tahun 
1950-1953. Pada tahap ini dimulai di kota Surabaya dan 
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sekitarnya. Dengan munculnya 3 pendiri Fatayat atau yang 
dikenal dengan “Tiga Serangkai”. Pada masa-masa ini, mereka 
harus berjuang meyakinkan organisasi induknya, yakni NU, 
tentang pentingnya dibentuk wadah  bagi perempuan dalam 
organisasi ini. Mereka melakukan pendekatan terhadap 
petinggi NU dan para kiai kharismatik. Tak jarang mereka 
harus menghadapi tantangan yang dapat melemahkan semangat 
mereka. Fatayat NU baru disahkan oleh PBNU sebagai 




Pada tahun-tahun awal di tahap ini, mereka membentuk 
komunitas organisasi dengan merekrut anggota yang dimulai 
dari orang-orang terdekat dan di sekitar wilayahnya. Ini 
kemudian menjadi embrio cabang-cabang, ranitng, dan 
wilayah. Mereka pun membuat program organisasi dengan 
dana swadaya.  
Tahap kedua adalah periode pengembangan dan konsolidasi 
organisasi (1953-1969). Pada periode ini telah mulai terbentuk 
organisasi Fatayat di hampir seluruh Indonesia, seperti 
Kalimantan, Sulawesi dan Sumatera mulai dari wilayah hingga 
ranting. Bahkan, pada tahun 1956, Fatayat NU telah 
menyelenggarakan kongres ke-3 di Medan dalam situasi yang 
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tidak aman karena bertepatan dengan peristiwa 
“Pemberontakan Simbolon”. Ini menunjukkan bahwa Fatayat 
NU pada masa-masa ini telah mempunyai kesadaran 
kebangsaan bahwa organisasi ini bukan hanya semata-mata 
beranggotakan dan berbasis pada etnis tertentu, melainkan 
milik umat Islam di seluruh Indonesia. 
Pada periode ini, disamping melanjutkan program yang 
telah dibentuk dan dilaksanakan oleh generasi perintis, Fatayat 
NU memperkuat programnya dengan kursus-kursus. Kursus 
bahasa Indonesia sangat ditekankan karena pada waktu itu 
anggota Fatayat dari berbagai wilayah dan cabang hanya bisa 
berkomunikasi dengan bahasa daerahnya, tetapi belum bisa 
komunikasi dengan bahasa nasionalnya.   
Pada tahun 1956, nama-nama yang pernah masuk dalam 
jajaran ini adalah Khairiyah Hasyim, Nyai Fatmah dan 
Machmudah Mawardi. Rezim pun berganti dan iklim politik 
pemerintahan pun berubah. Saat Indonesia memasuki era Orde 
Baru di bawah kepemimpinan Soeharto, organisasi NU dan 
badan-badan otonom lainnya seperti Fatayat NU dikontrol 
ruang geraknya sehingga ia mengalami ketidak leluasaan 
beraktivitas. Pada masa-masa ini, selama kurang lebih dua 
belas tahun lamanya, Fatayat NU mengalami masa-masa 
vakum. Kendati demikian, pengurusnya masih tetap ada, tetapi 
 

































aktivitasnya tidak berjalan. Ketua Umum PP Fatayat NU pada 
masa ini adalah Malichah Agus.  
Pada sekitar tahun 1990an, Fatayat NU bersentuhan dengan 
apa yang disebut sebagai gerakan perempuan yang 
berperspektif gender, sebuah perspektif yang membongkar 
(dekonstruksi) pemahaman lama tentang peran gender 
setidaknya dalam tiga hal. Pertama, pembongkaran terhadap 
makna “kodrat” atau sesuatu yang dipandang „alamiah‟ bagi 
perempuan. Kedua, membongkar pemahaman lama tentang 
argumentasi pembagian kerja secara seksual. Ketiga, perspektif 
ini membuka ruang untuk menelusuri akar-akar sejarah sosial 
mengapa muncul subordinasi, marginalisasi, kekerasan dan 
ketidakadilan terhadap perempuan seraya mengenali kekuatan 
diri untuk dapat mengorganisir kekuatan kolektif.  
Fatayat NU pada sekitar 1990 an mengadopsi perspektif 
tersebut dengan mengadakan latihan-latihan analisis gender. 
Bagi Fatayat NU, yang utama dipergunakan dari analisis 
gender adalah sebagai pisau bedah untuk melihat teks-teks 
keagamaan Islam, terutama al-Quran, Hadis dan berbagai 
literatur hukum Islam dengan paradigma baru, terutama yang 
berkaitan dengan pola hubungan antara laki-laki dan 
perempuan.  
 

































KH. Abdurrahman Wahid yang memungkinkan terbukanya 
organisasi NU pada ide-ide perubahan. Ia juga yang membuka 
kran munculnya pemikiran Islam yang berorientasi pada 
wawasan kosmopolitan: berorientasi pada keadilan gender, 
terbuka pada agama lain, mempunyai wawasan nilai universal, 
berjuang menegakkan negara yang demokratis dengan 
berprinsip pada penegakkan nilai-nilai Hak-hak Asasi Manusia. 
Pada masa-masa ini, kader Fatayat NU pun banyak yang 
terinspirasi oleh pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. Untuk 
menyebut sedikit nama adalah Dr. Musdah Mulia dan Maria 
Ulfah Anshor. Pada masa kepengurusan merekalah ide-ide 
kesetaraan gender ini digulirkan, yang bukan hanya sekedar 
pergumulan wacana, melainkan diimplementasikan dalam 
bentuk aksi-aksi kongkret. Sekarang ini,  Fatayat NU 
mempunyai 26 unit di 26 kabupaten Lembaga Konsultasi 
Pemberdayaan Perempuan (LKP2) dan Pusat Informasi 




b. Visi & Misi PC Fatayat NU Gresik81 
Visi : “Terciptanya perempuan yang bertaqwa, berkualitas, 
maju dan mandiri di bawah panji Ahlussunah Wal Jama‟ah.” 
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 Menggalang persatuan dan kesatuan organisasi wanita 
dalam pembangunan di segala aspek kehidupan 
 Menghimpun potensi dan menyalurkan aspirasi dan 
perjuangan wanita dalam segala dimensi perannya di 
tingkat daerah; 
 Mendorong terlaksananya kesetaraan dan keadilan 
gender di segala bidang kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 
 Meningkatkan partisipasi perempuan dalam bidang 
keagamaan, ekonomi, pendidikan, hukum, politik, 
kesehatan, moral, sosial, serta lingkungan hidup di 
bawah panji Ahlussunnah Wal Jama‟ah. 
c. Tujuan PC Fatayat NU Gresik 
Fatayat NU Gresik memiliki tujuan yakni: 
 Terbentuknya pemudi atau wanita muda Islam yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlaqul Karimah, 
bermoral, cakap, bertanggung jawab, berguna bagi nusa 
dan bangsa; 
 Terwujudnya masyarakat yang berkeadilan gender; 
 Terwujudnya rasa kesetiaan terhadap azas, aqidah dan 
tujuan NU dalam menegakkan Syariat Islam. 
 
 












































Gambar. 4.2. Struktur Organisasi PC Fatayat NU Gresik  
e. Program Kerja PC Fatayat NU Gresik 
Program Kerja merupakan susunan rencana kegiatan kerja 
yang telah di rancang dan disepakati bersama untuk 
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 
Program Kerja PC Fatayat NU Gresik adalah sebagai berikut : 
1. Bidang Organisasi 
Pada bidang ini, terdapat kegiatan yang  terfokus pada 
pendidikan dan pengkaderan. 
a) Organisasi dan Pengkaderan 
Program yang dicanangkan, yakni : 
Internal : 
 

































- Mengembangkan sistem kerja organisasi 
yang berorientasi pada Peraturan organisasi 
yaitu Peraturan Dasar/Peraturan Rumah 
Tangga (PD/PRT) serta pedoman 
Pelaksanaan Organisasi dan Administrasi 
(PPOA) 
- Mengoptimalkan konsolidasi pada seluruh 
tingkatan Kepemimpinan Fatayat NU 
- Mensosialisasikan atribut organisasi Fatayat 
NU 
- Mengembangkan sistem dan pola rekrutmen 
kader Fatayat NU 
- Menguatkan sistem Pengkaderan Fatayat 
NU 
- Memasyarakatkan buku panduan dan Modul 
pengkaderan Fatayat NU di Gresik 
Eksternal : 
- Mensosialisasikan organisasi dan program 
Fatayat NU kepada lembaga/Instansi yang 
terkait 
- Membentuk Networking dengan pihak 
lain/stakeholder dengan visi dan misi 
Fatayat NU 
 

































- Meningkatkan koordinasi dengan NU dan 
Banom NU 
b) Pendidikan 
Program yang dicanangkan, yakni : 
- Memfasilitasi terbentuknya forum sebagai 
media pelatihan, pengkajian dan 
pengembangan SMD Fatayat NU 
- Mengupayakan peningkatan kualitas sumber 
daya Fatayat NU melalui keseterdiaan 
beasiswa dan pengembangan bahasa Asing 
- Mengupayakan peningkatan mutu 
pendidikan masyarakat melalui pendidikan 
non formal atau informal (seperti pendidikan 
keaksaraan/KF, PAUD, Life skill, dsb) 
- Pengembangan perpustakaan sebagai upaya 
peningkatan pengetahuan dan minat baca 
anggota Fatayat NU 
- Peningkatan akses ilmu teknologi informasi 
2. Bidang Hukum, Politik, Advokasi 
Program yang di canangkan, yakni : 
- Mendirikan dan mengembangkan Lembaga 
Konsultasi Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (LKP3A) 
 

































- Memberikan pendampingan terhadap perempuan 
dan anak korban kekerasan 
- Memberikan respon aktif terhadap persoalan 
perempuan yang berkembang di masyarakat 
- Melakukan kajian kritis terhadap berbagai kebijakan 
hukum dan politik yang tidak berpihak pada 
kepentingan perempuan 
- Melakukan gerakan penyadaran hukum dan 
pendidikan politik di masyarakat 
- Mengembangkan jaringan dengan lembaga/instansi 
yang konsen dengan isu-isu perempuan 
- Advokasi dan perlindungan kepada korban 
pelanggaran dan perampasan hak asasi manusia 
- Sosialisasi peraturan-peraturan yang berkaitan 
dengan perempuan 
3. Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup 
Program yang dicanangkan, yakni : 
- Mengembangkan Pusat Informasi Kesehatan 
Reproduksi (PIKER) 
- Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat tentang kesehatan ibu dan anak 
- Meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya kesehatan lingkungannya 
 

































- Mengupayakan bantuan pengobatan gratis pada 
masyarakat 
- Membuat rintisan klinik kesehatan ibu dan anak 
- Mengembangkan potensi olahraga dengan adanya 
sanggar senam dengan label “FATAYAT” 
- Memasyarakatkan dan membudayakan senam 
Fatayat 
- Membudayakan kesadaran masyarakat tentang 
kelestarian lingkungan hidup (seperti biopori, Toga, 
penghijauan, pemilahan sampah, dll) 
4. Bidang Sosial, Seni, dan Budaya 
Program yang dicanangkan, yakni : 
- Melakukan usaha riil untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota 
- Memberikan bantuan pro aktif terhadap korban-
korban ketidakadilan sosial dan bencana alam 
- Membina, mengembangkan dan melestarikan nilai-
nilai seni budaya Islam ala NU 
- Meningkatkan KIE (Komunikasi, Informasi, dan 
Edukasi) sebagai gerakan pembangunan 
kependudukan di lingkungan Fatayat NU 
5. Bidang Ekonomi 
Program yang dicanangkan, yakni : 
 

































- Merintis dan mengembangkan Koperasi Yasmin 
- Mengupayakan adanya fund raising sebagai sumber 
dan organisasi dan modal usaha 
- Mengembangkan kelompok usaha perempuan yang 
berbasis lokal 
- Mengakses pemanfaatan fasilitas ekonomi yang 
tersedia di pemerintahan maupun swasta untuk 
keluarga tidak mampu 
- Membangun jaringan pemasaran produksi 
pertanian, kerajinan, dan industri kecil lainnya 
6. Bidang Dakwah 
Program yang dicanangkan, yakni : 
- Mengembangkan lembaga FORDAF 
- Menyusun dan mengembangkan kurikulum dan 
buku pedoman dakwah Islam Ahlusunnah Wal 
Jama;ah an Nahdliyah 
- Melakukan pembinaan dan kaderisasi da‟iyah 
Fatayt NU agar memiliki pemahaman yang 
komprehensif terhadap permasalahan umat 
- Mengembangkan dan membekali da‟iyah Fatayat 
NU dengan pemahaman ideologi Ahlusunnah Wal 
Jama‟ah dalam upaya mengantisipasi ideology 
transnasional melalui pelatihan-pelatihan 
 

































- Membangun jaringan komunikasi melalui media 
cetak dan elektronik 
7. Bidang Penelitian dan Pengembangan 
Program yang dicanangkan, yakni : 
- Mengembangkan data base potensi anggota serta 
dokumentasi dan informasi Fatayat NU 
- Membangun jaringan dengan dinas/instansi/swasta 
untuk mengembangkan fungsi KTA di segala 
bidang (Kesehatan, pendidikan, ekonomi, dll) 
- Mengadakan pelatihan IT 
- Membuat Website Fatayat NU Gresik 
B. Upaya Fatayat NU Gresik dalam Meningkatkan Kesadaran Politik 
Fatayat NU merupakan organisasi pemudi yang anggotanya 
berusia minimal 20 tahun hingga 45 tahun. Fatayat NU memiliki tujuan 
terbentuknya pemudi/ wanita muda Islam bertaqwa kepada Allah SWT, 
berakhlaqul Karimah, bermoral, cakap, bertanggung jawab, berguna bagi 
nusa dan bangsa, terwujudnya masyarakat yang berkeadilan gender. 
Organisasi Fatayat NU tak hanya bergelut di dunia pendidikan maupun 
keagamaan sosial, akan tetapi banyak bidang yang menjadikan organisasi 
ini dapat memberikan kontribusinya di segala bidang mana pun salah 
satunya bidang politik.  
Sejalan dengan salah satu Misi Fatayat yakni Meningkatkan 
partisipasi perempuan dalam bidang keagamaan, ekonomi, pendidikan, 
 

































hukum, politik, kesehatan, moral, sosial, serta lingkungan hidup di bawah 
panji Ahlussunah Wal Jama’ah.
82
  Fatayat berkomitmen untuk berkhidmat 
kepada negeri yakni salah satu nya pemberdayaan perempuan dalam 
segala bidang. Tidak terkecuali di bidang politik, tanpa disadari 
perempuan dapat mengambil peran dalam berpolitik.  
Perempuan dapat mengambil peran dalam segala bidang ketika 
mereka sadar tentang penting nya hal tersebut. Hal ini yang di upayakan 
oleh Fatayat untuk dapat meningkatkan kesadaran anggotanya dalam 
bidang politik. Berikut adalah upaya yang dilakukan Fatayat NU Gresik, 
yakni : 
1. Gerakan penyadaran politik secara Formal. 
a. Sosialisasi Penyadaran Politik bersama Penyelenggara Pemilu 
 Jelang momen pemilihan umum 2019, aktivitas dari 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penyelenggara pemilu 
maupun non penyelenggara pemilu sangatlah padat. Termasuk 
dalam memberikan pemahaman tentang pemilihan umum kepada 
masyarakat. Dan hal itu merupakan kegiatan dalam memberikan 
penyadaran politik masyarakat. 
Dalam hal ini Fatayat NU Gresik ikut andil dalam 
memberikan penyadaran politik bersama dengan KPU dan 
Bawaslu Kab Gresik. Proses penyadaran tersebut melalui sebuah 
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kegiatan sosialisasi pemilihan umum. Seperti yang dikatakan oleh 
Bu Faradisha Ketua Pimpinan Cabang Fatayat NU Gresik : 
“...jadi memang mas dalam kegiatan penyadaran politik pada 
saat momen pemilihan umum kita menggandeng lembaga 
seperti KPU dan Bawaslu agar dapat memberikan pemahaman 
terhadap pemilihan umum ini, sehingga masyarakat khususnya 
perempuan mengerti tentang tata cara pemilihan, tahapan-
tahapan dan lain sebaginya”.
83
  
Salah satu kegiatan bersama Bawaslu yakni Sosialisasi 
Pengawasan Perempuan yang dilaksanakan pada tanggal 29 
Februari 2019. Kegiatan tersebut bertempat di Hotel Horison GKB 
Gresik. Kegiatan ini diikuti sebanyak 33 anggota Fatayat NU se 
Kabupaten Gresik. Jumlah tersebut diwakili 3 orang dari pengurus 
PAC Fatayat NU atau tingkat kecamatan. Tujuan dari kegiatan ini 




 Selanjutnya kegiatan yang dilakukan KPU Kabupaten 
Gresik bersama Fatayat NU Gresik dilakukan dalam forum terbuka 
dan tatap muka. Sosialisasi Pendidikan Pemilihan Pemilu Serentak 
yang dilaksanakan pada 23 Maret 2019. Kegiatan ini dihadiri 
sebanyak 65 di anggota Fatayat NU se Kabupaten Gresik. kegiatan 
tersebut bertempat di Aula Gedung PCNU Gresik. Dalam kegiatan 
tersebut bertujuan agar anggota Fatayat NU dapat memahami 
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tahapan-tahapan pada pemilihan umum dengan dibantu berupa alat 




 Dalam hal diatas kegiatan tersebut di lakukan secara 
terencana. Sehingga dengan adanya sosialisasi tersebut dapat 
memberikan pemahaman politik salah satunya pada pemilihan 
umum. Sejalan yang dikatakan bu Luluk sebagai pembina Fatayat 
NU Gresik : 
“...Dengan melaksanakan kegiatan penyadaran politik, Fatayat 
NU dengan KPU bekerjasama, dalam hal ini dengan 
memberikan pelatihan-pelatihan agar seluruh Kader Fatayat 
memiliki kesadaran politik yang baik sebagai bekal mereka 
hidup di masyarakat sini”.
86
 
Tidak hanya itu, Fatayat NU juga mendukung dalam mendorong 
anggotanya agar dapat memberikan kontribusinya dalam 
memberikan penyadaran politik perempuan di lingkup lembaga 
penyelenggara pemilu. 
 “...emang banyak anggota kita juga aktif bertugas sebagai 
Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu) & Petugas 
Pemungutan Suara (PPS), ini merupakan dorongan agar 
Fatayat NU dapat memberikan penyadaran politik melalui 
pemilihan umum”  
Dapat disimpulkan bahwa KPU dan Bawaslu disini sebagai 
pendukung dalam mewujudkan kesadaran politik perempuan, 
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sehingga andil Fatayat NU dapat berjalan dengan maksimal. 
Penyadaran yang diberikan sangat formal dan tertata dengan baik. 
Dengan alat pendukung yang diberikan oleh KPU maupun 
Bawaslu agar penyampaiannya yang diberikan menjadi lebih rapi. 
Harapan penyadaran yang diberikan dapat mewujudkan tingkat 










Gambar 4.4. Kegiatan Sosialisasi Pemilu bersama Bawaslu 
b. Sosialisasi Penyadaran Politik bersama MPR RI 
Fatayat NU Gresik periode tahun ini di lantik sejak tanggal 8 
Maret 2020 yang bertempat di Hotel Sapta Nawa Kabupaten 
Gresik. Pelantikan tersebut para pengurus PC Fatayat NU Gresik 
 

































memiliki inisiatif untuk mengundang Wakil Ketua MPR RI yaitu 
Bapak Jazilul Fawaid. Kedatangan pak Jazilul sekaligus mengisi 
kegiatan yang berupa sosialisasi 4 pilar. Seperti yang dikatakan 
oleh ibu Faradisha :
87
 
“...Jadi mas, pelantikan kita dibarengi dengan kegiatan 
sosialisasi 4 pilar MPR RI yang pada waktu itu langsung di 
hadiri oleh Wakil Ketua MPR RI, disitu kita diberi materi-
materi pemahaman tentang 4 pilar MPR RI mas, juga 
dihadiri tamu-tamu dari stakeholder se Kabupaten Gresik 
seperti wakil Bupati Gresik Sambari Qosim dan Ketua 
DPRD Kab. Gresik Ahmad Yani”.
88
 
Dengan inisiatif dari pengurus PC Fatayat Gresik itu 
dilakukan secara formal dalam forum seminar. Kegitan sosialisasi 
4 pilar MPR RI ini dilakukan agar para anggora Fatayat NU Gresik 
mendapatkan materi penyadaran politik khususnya melalui 





Gambar. 4.5. Kegiatan Sosialisasi 4 Pilar bersama MPR RI 
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c. Sosialisasi Penyadaran Politik bersama parpol 
Fatayat NU Gresik tidak hanya bekerjasama dengan 
penyelenggara pemilu saja dalam memberikan penyadaran politik. 
Kegiatan yang dilakukan Fatayat NU Gresik dalam memberikan 
penyadaran politik juga bekerjasama dengan salah satu partai 
politik saat kontestasi pemilu 2019. PKB pernah meminta untuk 
menggerakkan bagi perempuan untuk ikut andil dalam 
memberikan penyadaran politik. Gerakan Fatayat NU di dorong 
dengan kegiatan melalui forum jam‟iyahan. dengan menggunakan 
metode ini dirasa sangat efektif karena aktivitas yang dilakukan 
Fatayat NU hingga lingkup desa/dusun. Berikut pernyataan Bu 
Faradisah Ketua Fatayat NU Gresik : 
“...ya mas Fatayat NU bukan partai politik yang secara 
basic terjun di politik praktis, akan tetapi kita organisasi 
kemasyarakatan yang secara misi kita ingin melibatkan 
aktif dalam memberikan penyadaran politik, dengan 
momen tersebut, kita pun ikut andil dalam memberikan 
dorongan bagi kaum perempuan agar melek politik pada 
saat pemilihan, karena emang bertepatan ada salah satu 
parpol sebut saja PKB ingin mengajak segmen perempuan 
agar mengetahui dan diberi pemahaman tentang pemilihan 
umum dan menentukan pilihannya dengan cara yang baik, 
secara teknis pun hampir sama saat Fatayat NU 




Berdasarkan pernyataan yang disampaikan informan 
menunjukkan bahwa pada saat pemilu Fatayat NU didorong agar 
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aktif melibatkan perempuan agar dapat memahami makna yang 
baik dari proses pemilihan umum. Upaya Fatayat NU melakukan 
kegiatan yang bekerjasama dengan Partai politik ini agar Fatayat 
NU dapat lebih aktif seperti partai politik dalam memberikan 
gerakan penyadaran politik tersebut. 
2. Memberikan sosialisasi penyadaran politik secara Informal 
Fatayat NU memiliki tingkatan kepengurusan pada 
organisasinya. Di tingkat Pusat pada lingkup Nasional, Ditingkat 
Pengurus Wilayah (PW) pada lingkup Provinsi, Ditingkat Pengurus 
Cabang (PC) pada lingkup Kabupaten/Kota, ditingkat Pengurus Anak 
Cabang (PAC) pada lingkup Kecamatan, dan ditingkat Pengurus 
Ranting (PR) pada lingkup Desa/Dusun. Dapat dikatakan bahwa 
organisasi ini merupakan organisasi berjenjang dalam melakukan 
kaderisasinya.  
Dengan adanya hal tersebut Fatayat NU sebagai organisasi 
kemasyarakatan perempuan yang memiliki semangat tinggi dalam 
mengabdi untuk masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang diberikan Fatayat 
NU ke masyarakat tidak hanya dibidang Keagamaan, pendidikan, 
maupun sosial, akan tetapi juga di bidang politik. Berbagai kegiatan-
kegiatan dilakukan oleh Fatayat NU Gresik yang bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran politik bagi perempuan. Kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan pada program kerja bidang Hukum, Politik, dan 
 





































“...memang mas Fatayat NU itu kan diisi oleh perempuan 
usia produktif yang memiliki keinginan bahwa udah saat nya 
perempuan dapat ikut terlibat di semua bidang, salah satunya 
politik. Yang mana kita bisa memberikan pemahaman juga 
penyadaran politik agar perempuan dapat berkiprah dan 
mempunyai semangat di bidang politik, jadi ketika ada momen 
politik tidak hanya cuman melok-melok tok, akan tetapi dapat 
terlibat langsung salah satunya seperti memberikan penyadaran 
politik yang sudah dirancang kegiatan-kegiatannya di Fatayat NU”   
Dari pernyataan tersebut disampaikan informan bahwa Fatayat NU 
mampu dapat memberikan penyadaran politik hingga ke masyarakat di 
lingkup desa/dusun. Karena misi Fatayat NU juga notabene dari organisasi 
tersebut lebih menyoroti kaum perempuan yang sederhana/menengah 
kebawah untuk bisa bergabung dan memberikan pengabdiannya pada 
masyarakat secara sukarela. 
Dengan begitu Fatayat NU secara informal melakukan kegiatan-
kegiatan penyadaran politik ini melalui komunikasi dan jalur koordinasi 
dari tingkat atas hingga bawah. Seperti dari tingkat PC hingga PR. Seperti 
yang dikatakan oleh bu Uswah selaku Sekretaris PC Ftayat NU Gresik : 
“...memang mas kita memiliki kegiatan-kegiatan penyadaran 
politik ini hingga pengurus tingkat kebawah, jadi dari PC 
menyampaikan ke PAC, selanjutnya tiap PAC menyampaikan ke 
tiap PR dan masyarakat Non Fatayat dan kegiatan tersebut bisa di 
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barengi dengan jamiyahan, kubroan atau forum kecil di lingkup 
PAC hingga PR karena itu cukup maksimal dilaksanakannya”.
91
 
Dengan begitu Fatayat NU dapat dengan baik memberikan kegiatan-
kegiatan khususnya penyadaran politik hingga turun ke bawah. Melalui 
pendekatan tersebut dapat mewujudkan gerakan penyadaran politik bagi 
kaum perempuan berjalan dengan maksimal dan baik. 
C. Hambatan Fatayat NU Gresik dalam Meningkatkan Kesadaran 
Politik 
Dalam upaya meningkatkan kesadaran politik masyarakat, Fatayat 
NU menemui beberapa hambatan dalam masyarakat. Hambatan yang 
sangat dirasakan Fatayat NU dalam upaya meningkatkan kesadaran politik 
ialah stigma Masyarakat dan kontruksi sosial yang terjadi di masyarakat. 
Seperti yang dikatakan bu Faradisha : 
“...jadi mas ada saja hambatan yang dirasakan saat Fatayat NU ada 
kegiatan penyadaran politik seperti sosialisasi pemilu gitu ya ada 
aja mas yang kurang respon, apatis, apriori, juga ya kalau dah gk 
cocok gitu ya mesti ngomong yang gak enak-enak”.
92
       
Menurut Louis Rey Apatis sendiri adalah suatu kondisi tiap 
individu yang ditandai dengan tidak kepedulian atau ketidakpekaan 
terhadap kehidupan sosial, Fisik atau emosional. Sedangkan Apriori 
adalah pengetahuan yang ada sebelum bertemu dengan pengalaman atau 
dengan kata lain sebuah istilah untuk menjelaskan bahwa seorang dapat 
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berpikir dan memiliki asumsi tentang segala sesuatu, sebelum bertemu 
dengan pengalaman dan akhirnya mengambil kesimpulan. Hal ini yang di 
temui oleh Fatayat NU Gresik dalam melakukan Upaya peningkatan 
Kesadaran politik di masyarakat. 
Tidak hanya itu, dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
dalam konteks ini memberikan penyadaran politik telah banyak diduduki 
oleh kaum laki-laki. Hal tersebut menjadikan Fatayat merasa tersaingi oleh 
kaum laki-laki. Akan tetapi Fatayat tetap konsisten dengan menjunjung 
tinggi kesataraan gender agar tetap dapat mengisi beberapa bidang yang 
bidang tersebut dominan oleh laki-laki. Seperti pernyataan yang 
dikemukakan oleh bu Luluk sebagai penasihat Fatayat NU : 
“...memang hambatan lain yang tidak begitu serius itu ada saja 
mas, yang masih terasa sampe saat ini ya kita masih berhadapan 
dengan posisi yang didominasi oleh kaum laki-laki, tetapi mas kita 




 Hambatan lain yang dirasakan adalah kontruksi sosial yang masih 
membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan dalam ranah publik 
yang biasa di sebut Patriarki. Patriarki sendiri adalah sebuah sistem yang 
menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan dalam rana publik. 
Dari beberapa hambatan diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 
datang berasal dari eksternal Fatayat. Sehingga hal ini lah yang menjadi 
hambatan dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat karena yang 
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di hadapi adalah masyarakat dengan latar belakang yang berbeda beda 
dengan pemahaman yang berbeda beda. 
D. Urgensi Penyadaran Politik Perempuan bagi Fatayat NU Gresik 
Kesadaran Politik bagi perempuan menjadi hal yang sangat penting 
saat ini. Dengan jumlah populasi yang besar, perempuan di tuntut agar 
dapat berperan aktif dalam proses Politik. Yang paling dasar adalah 
mereka harus memiliki kesadaran untuk ikut serta dalam proses politik. 
Jumlah penduduk perempuan di Kabupaten Gresik mencapai 668,699 Jiwa 
yang terhitung 50,4% dari total penduduk Di Kabupaten Gresik yakni 
1.326.420 Jiwa.
94
 Hal ini menjadi salah satu alasan bahwa perempuan 
harus ikut andil dalam kegiatan politik.  
  Fatayat NU Kabupaten Gresik berkomitmen yang tertuang dalam 
Misi yakni: 
“Meningkatkan partisipasi perempuan dalam bidang keagamaan, 
ekonomi, pendidikan, hukum, politik, kesehatan, moral, sosial, 
serta lingkungan hidup di bawah panji Ahlussunnah Wal 
Jama’ah” 
Dalam Misi tersebut tertuliskan Partisipasi Politik menjadi salah satu 
target Fatayat NU terhadap perempuan. Seperti yang di Ucapkan Oleh 
Pembina Fatayat NU Gresik Bu Luluk Masruchah, S.Pd: 
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“Anggota Fatayat adalah perempuan usia produktif, sehingga  
peran aktif Fatayat sangat berkorelasi langsung dgn pemberdayaan 
perempuan. Dengan aktif di Fatayat secara tidak langsung akan 




Perlu diketahui bahwa jumlah anggota Fatayat NU Kabupaten Gresik 
mencapai 12.017 orang yang tersebar di seluruh Kabupaten Gresik. 
Sehingga Fatayat dapat menjadi motor gerakan perubahan khusus nya 
dalam partisipasi politik perempuan. Seperti yang dikatakan Oleh Ketua 
Fatayat NU Gresik yakni Bu Ainul Farodisa: 
“Karena memang mau tidak mau diakui bahwa NU merupakan 
organisasi kemasyarakatan, NU sebagian besar kaum nahdliyin 
untuk bagaimana bisa mendapatkan sosok pemimpin yang baik 
harus menyalurkan aspirasinya politiknya pada salah satu partai, 
emang kita berpolitik memilih itu juga berpolitik,”
96
 
Untuk mendapatkan pemimpin yang baik, masyarakat harus memiliki 
kesadaran dalam memilih dan menentukan pemimpin yang dapat 
memberikan perubahan sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam 
menyalurkan Suara nya kepada pemimpin yang terbaik untuk Kabupaten 
Gresik. Ketika perempuan telah memiliki kesadaran politik, mereka tidak 
akan ragu untuk ikut berkecimpung di dalam proses nya hingga turut andil 
untuk berpolitik. Seperti yang di katakana oleh Bu Ainul Faradisa:
97
 
“Anggota Kita ada beberapa yang menjadi anggota legislatif, ada 
yang menjadi anggota DPRD Kabupaten Gresik, DPRD Provinsi 
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Jawa Timur, Ketua Fraksi Partai. Jadi Fatayat itu sering di datangi 
ketika reses untuk serap aspirasi gitu, lalu ketika ada RUU kita 
diberi sosialisasi jadi kita bisa kasih masukan terhadap produk 








Gambar 4.7 Anggota DPRD Kabupaten Gresik 
Seperti yang di katakan oleh Bu Ainul Faradisa, bahwa ada 
beberapa anggota Fatayat NU Gresik yang menjadi anggota DPRD Jawa 
timur pada periode 2019-2014 yakni salah satunya adalah Hj. Ufiq 
Zuroidah SE. Beliau kini menjabat sebagai Ketua I Fatayat NU Kabupaten 
Gresik dan berhasil memenangkan Pemilihan Legislatif pada daerah 
pemilihan Gresik dan Lamongan. Tidak hanya itu ada pula Pembina 
Fatayat NU kabupaten Gresik yang sekarang menjadi Ketua Fraksi PKB 
DPRD Kabupaten Gresik yakni Dra. H. Wafiroh Ma‟sum. Beliau telah 
menjabat selama 2 periode yakni periode 2014-2019 dan periode 2019-
2024. 
 

































Dua anggota dewan tersebut berangkat dari Fraksi PKB. Menjadi 
hal wajar ketika kader NU menjadi bagian dari partai PKB yang dikenal 
dengan partai nya orang Nadliyin. Tetapi menurut Bu Ainul Faradisa tidak 
semua anggota Fatayat NU Gresik berafiliasi dengan partai PKB. Seperti 
yang beliau katakan yakni: 
“…secara ruhul milki itu mereka sudah paham, mereka sadar 
bahwa kemana hak dan aspirasi politiknya, tetapi tidak semua ke 
PKB, ada teman saya itu ya di Nasdem adek kelas saya, ketua 
fraksi PPP , ada juga teman organisasi yang di Golkar, tetapi 
memang sebagian besar itu PKB”
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Hal ini menunjuk kan bahwa dengan memiliki kesadaran politik yang 
tinggi perempuan dapat langsung terjun ke dunia politik dan ikut menjadi 
bagian praktisi. Ini dapat metahkan stigma masyarakat tentang kodrat 
perempuan yang hanya bisa mengurusi urusan domestik dalam rumah 
tangga. Perempuan dapat mengambil peran dan aktif dalam berbagai 
bidang karena pada dasarnya perempuan dan laki-laki memiliki kesetaraan 
dalam hak dan kewajiban juga kemampuan. 
E. Implikasi Temuan Data dengan Teori Humanisme Paulo Freire  
Dalam konsep pendidikan Paulo Freire, Pendidikan harus memiliki 
tujuan untuk penyadaran manusia terhadap realitas sosialnya. Hal ini lah 
yang sedang diupayakan oleh Fatayat NU Gresik untuk membangun 
kesadaran masyarakat. Menurut Paulo Freire terdapat 3 tingkatan 
kesadaran masyarakat yakni Kesadaran Magis, Kesadaran Naif dan 
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kesadaran  Kritis. Implikasi temuan data terkait peran Fatayat NU 
Kabupaten Gresik dengan Teori Pendidikan Humanisme Paulo Freire 










     
 
Gambar 4.8 Bagan Implikasi Temuan dan Teori 
Dalam Teori pendidikan Humanisme Paulo Freire terdapat 
beberapa tahapan yang telah dilalui oleh Anggota Fatayat NU. Mula nya 
para anggota belum menyadari bahwa mereka bagian dari masyarakat 




1. Culture of  
Silent 
2. Dehumanisasi 
Anggota Fatayat NU di  
Kabupaten Gresik memiliki 
jumlah 12017 tetapi dalam 
memberikan hak suara dalam 
politik terkesan mengekor dalam 
menentukan pilihan. Dan merasa 
pemimpin mereka sama saja 
dalam setiap periode nya tetapi 
belum bisa menentukan 
pemimpin yang baik. 
Pengurus Fatayat NU 
Kabupaten Gresik 
mengetahui bahwa 
diperlukan nya kesadaran 
politik bagi masyarakat 
untuk dapat berkontribusi 
aktif dalam proses politik 
dan menentukan pemimpin 
yang baik 
Tiga Tahapan kesadaran 
Masyarakat: 
1. Kesadaran Magis 
2. Kesadaran Naif 
3. Kesadaran Kritis 
Kesadaran politik 
masyarakat terjadi dengan 
adanya edukasi atau 
pendidikan yang diberikan 
oleh lembaga atau organisasi 
melalui sosialisasi ataupun 
edukasi secara personal 




1. Pendidikan Moral. 
2. Fakta Sosial 
Anggota Fatayat Kabupaten 
Gresik dapat memiliki kesadaran 
politik dengan memiliki ciri mau 
berkontribusi aktif dalam proses 
politik seperti menyalurkan hak 
suaranya dengan tepat, menjadi 
penyelnggara pemilu dan proses 
politik lain nya 
 

































Fatayat Gresik mulai belajar dari pengalaman sebelum nya dengan 
pemimpin yang tidak memberikan perubahan signifikan untuk Kabupaten 
Gresik tetapi mereka mulai putus asa karena apapun yang dilakukan 
hasilnya akan tetap sama. Sehingga disini pengurus Fatayat NU Gresik 
ingin menumbuhkan kesadaran politik untuk anggota Fatayat sehingga 
mau terlibat aktif dan berkontribusi secara aktif dalam politik.Yang 
dilakukan oleh Pengurus Fatayat NU Gresik ialah memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang Pemilu dan memberikan penyadaran penting 
nya menyalurkan hak suara secara tepat. 
Dalam Kesadaran Naif tingkatan kesadaran ini masyarakat telah 
menyadari tentang permasalahan yang mereka hadapi tetapi mereka masih 
bingung akan tindakan yang harus dilakukan dan hanya bisa mengikuti 
kebiasaan lama. Seperti yang dikatakan oleh Bu Uswah:  
 “ …. Ketika diingatkan ibu ibu itu selalu berpikir bahwa akan 
sama saja dengan pemimpin sebelum sebelum nya jadi ya daripada 
tidak memilih ya ikut ikut an saja..”.
99
   
Ibu-ibu disini sebagai masyarakat yang mengerti bahwa 
permasalahan yang dirasakan adalah kepemimpinan yang sama saja setiap 
tahun nya tetapi mereka seperti tidak memilki pilihan lain selain ikut 
memilih. Kesadaran teori Humanisme pada tahap konsientisasi salah 
satunya juga kesadaran Magis, kesadaran masyarakat yang ditandai 
dengan masih melaksanakan budaya masa lalu, budaya tersebut bertahan 
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bahkan pada masa globalisasi, selain itu budaya lama ini menghalangi 
masyarakat untuk maju karena mempertahankan budaya tersebut namun 
hal tersebut terjadi tanpa identifikasi oleh masyarakat karena tidak dapat 
membaca fenomena sosial yang menjerat dirinya.
100
  
Pada tingkatan kesadaran Kritis dimana sebuah keadaan bahwa 
seseorang yang telah memahami keadaan yang terjadi dimasyarakat yakni 
memahami kegelisahan beserta kendala nya sehingga Fatayat Melakukan 
gerakan penyadaran untuk menumbuhkan kesadaran politik bagi 
Masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh bu Faradisa: 
“Sederhananya lagi penyadaran pada masyarakat ke bawah, bahwa 
memilih itu penting, kita fatayat yg sudah sampe pengurus Ranting itu 
berkewajiban untuk memberikan penyadaran politik, kita itu real ada 
pengurus ranting itu ya ada strukturnya, sekali kita intruksi dari PC 
smpe PR melaksanakan, karena orang NU ini bermacam macam pola 
ada yg kaya biasa biasa aja dsb itu semua kita rangkul” 
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Hambatan yang dihadapi oleh Fatayat NU yang di dalam menghadapi 
masyarakat yakni Kontruksi Sosial dan Stigma masyarakat seperti 
patriarki, apatis dan  apriori menunjuk kan bahwa masyarakat terdapat 
dalam tingkatan kesadaran magis. Yakni masyarakat masih mempertahan 
kan stigma yang beredar dan menilai semua yang menjadi pemimpin tetap 
sama sehingga mereka cenderung mengekor dalam menentukan pilihan. 
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Menurut  Freire  langkah awal yang paling menentukan dalam 
upaya pendidikan pembebasan Freire yakni suatu proses yang terus 
menerus, suatu “commencement”, yang selalu “mulai dan mulai lagi”, 
maka proses penyadaran akan selalu ada dan merupakan proses yang 
sebagian (inherent) dalam keseluruhan proses pendidikan itu sendiri. 
Maka, proses penyadaran merupakan proses inti atau hakikat dari proses 
pendidikan itu sendiri. Dunia kesadaran seseorang mamang tidak boleh 
berhenti, ia senantiasa harus terus berproses, berkembang, meluas, dari 
satu tahap ke tahap selanjutnya.  
 Sedangkan yang dilakukan oleh Fatayat NU Gresik adalah upaya 
penyadaran secara formal dan informal yang dilakukan berdasarkan 
momentum yang akan terjadi, contohnya seperti saat akan dilaksanakan 
nya Pemilihan Umum atau Pemilihan kepala daerah. Fatayat gencar 
melakukan Sosialisasi dan bekerjasama dengan KPU kabupaten Gresik 
maupun Bawaslu Kabupaten Gresik. Berbeda dengan yang dimaksud oleh 
Freire yakni proses penyadaran harus dilakukan secara terus menerus yang 
berarti proses tersebut harus dilakukan tanpa melihat waktu dan momen 
terkait untuk dapat menumbuhkan kesadaran Politik masyarakat.  
Pengurus Fatayat NU Gresik sendiri yang disini berperan sebagai 
pendidik yang memiliki pengetahuan lebih di banding masyarakat telah 
menempatkan diri dan berusaha untuk membuat perubahan. Karena 
menurut Paulo Freire Perubahan-perubahan hubungan antar manusia yang 
akan memperbaiki penyelewengan yang ada pada manusia. 
 




































Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan oleh 
peneliti mengenai Peran Fatayat NU dalam Meningkatkan Kesadaran 
Politik Perempuan di Kabupaten Gresik. Maka dapat di ambil kesimpulan 
seperti berikut : 
1. Upaya dalam meningkatkan kesadaran politik perempuan oleh 
Fatayat NU Gresik dilakukan beberapa hal yakni. Meningkatkan 
kesadaran Politik secara Formal dan Informal. Secara formal, 
Fatayat NU Gresik dalam meningkatkan Kesadaran politik 
melakukan dengan beberapa kegaitan diantaranya yakni; pertama, 
sosialisasi tentang pemilihan umum 2019 bersama KPU dan 
Bawaslu Kabupaten Gresik. Kedua, sosialisasi tentang 4 pilar MPR 
RI bersama Wakil Ketua MPR RI. Ketiga, sosialisasi pengenalan  
calon bersama partai politik. Secara Informal, Fatayat NU Gresik 
dalam meningkatkan kesadaran politik melakukan beberapa 
kegiatan dengan anggota Fatayat NU dengan komunikasi 
koordinasi dari atas kebawah seperti dari tingkatan PC ke PAC, 
selanjutnya PAC sampai ke tingkat PR dan masyarakat perempuan 
melalui forum kecil, jam‟iyahan, maupun Kubroan. 
2. Hambatan dalam meningkatkan kesadaran politik perempuan yang 
dilakukan oleh Fatayat NU ada beberapa hal yakni; pertama, 
 

































stigma negatif di masyarakat seperti tidak merespon, apatis, dan 
apriori. Kedua, konstruksi sosial di masyarakat mengenai 
kedudukan yang mendominasi antara laki-laki dan perempuan 
hingga menimbulkan patriarki. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran dalam meningkatkan kesadaran 
politik perempuan di Organisasi Fatayat NU Gresik yakni, program dari 
Fatayat NU secara mandiri dan spesifik harus dimiliki, kegiatan yang 
dilakukan dalam memberikan penyadaran politik masih dilakukan secara 
langsung/tatap muka, maka perlu dilakukan kegiatan tersebut secara 
online. Dengan jumlah anggota Fatayat tersebut agar Fatayat merubah 
strateginya untuk dapat melakukan kegiatan melalui secara online melalui 
media sosial agar dapat mengikuti zaman yang canggih akan teknologi 
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